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Assalamulaikum warahmatullahi wabarakatuh
Setemh kami membaca, meneliti. mengkoreksi dan mengada perbaikan terhadap isi tesis
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: Penerapan Konsep Mitsagon Gholizhon pada Keluarga Poligami
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Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian dalam sidang ujian
s Prografh Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
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Penulisan Tesis dengan judul sebagaimana tersebut diatas adalah hasil pemikiran dan
penelitian saya sendiri.

Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.
Oleh karena itu Tesis saya ini sava nyatakan bebas plagiat.

Apabila dikemudian hari terbukti terdapat ditemukan plagiat dalam penulisan Tesis sava
tersefﬁut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-undangan.
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ikian S&at pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan dari pihak
apun Juga

Pekanbaru, 3 Juni 2023
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3 Alhamdulillahirabbilalamin. Segala puji bagi Allah yang telah
még mpahkan rahmat, pertolongan dan karunia-Nya kepada para hamba-Nya.

Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan dan terlimpahkan kepada sosok
w

paling mulia di muka bumi ini, teladan bagi semua umat manusia yaitu Rasulullah
e

Sh%llallahu alaihi wasallam. Penulisan tesis ini bertujuan untuk memenuhi tugas

a@ir sebagai syarat memperoleh gelar Magister Hukum (M. H) pada program

studi Hukum Keluarga Islam Pascasarjana di Universitas Islam Negeri Sultan

Syarif Kasim Riau.

Dalam tesis ini penulis mengangkat judul ¢ Penerapan Mitsagon
Gholizhon Pada Keluarga Poligami yang Tidak Tercatat di Kecamatan
Tambang Perspektif Hukum Keluarga Islam”. Penulisan ini tentu saja jauh
da@ kata sempurna. Menyadari akan hal itu, penulis sangat berterima kasih

»
keEada banyak pihak yang telah memberikan dukungan baik secara langsung,
®
dtgungan moral dan material. Hanya Allah saja yang bisa membalas semua jasa-
ja% mereka yang selalu mendoakan dan membantu dalam penyelesaian tugas

=
akﬁir ini bisa diselesaikan tepat waktu. Menyadari tanpa bantuan dari banyak

ﬁ
un
pi&ak yang sulit disebutkan satu persatu, maka izinkan penulis mengabadikan
0 . o i .
nama-nama mereka di dalam tesis ini serasa mengucapkan terima kasih kepada:

Kedua orang tua, Ibunda Tercinta Nurmailis dan Ayahanda Tercinta

uej[ng

Y@lizar S. Ag, atas segala do’a, perjuangan, jerih payah dan segala pengorbanan

=3}
keauanya dalam melahirkan, membesarkan, mendidik dan mendukung penulis
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dafm perkuliahan ini, Semoga Allah SWT, senantiasa memberinya kesehatan

-~
serta kebaikan dan keberkahan hidup didunia dan akhirat.

o
~n  Pada kesempatan ini penulis juga menyampaikan secara khusus ucapan

teFBLma kasih yang sebesar-besarnya kepada:
~

1.-dbu Prof. Hj. Leny Nofianti MS, SE, M.Si, AK, CA, sebagai Rektor UIN
§Suska Riau, Prof. Dr. Hj. Helmiati, M.Ag sebagai Wakil Rektor I, Prof. Dr. H.

=
iMas'ud Zein, M.Pd sebagai Wakil Rektor Il, dan Prof. Edi Erwan, S.Pt.,

QO
7M.Sc., Ph.D sebagai Wakil Rektor Il yang telah memberikan kesempatan

gkepada penulis untuk menimba ilmu di UIN Suska Riau.

2. Bapak Prof. Dr. H. llyas Husti, M.A selaku Direktur Program Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Ibu Prof. Dr. Zaitun, M.
Ag. Selaku Wakil Direktur beserta sivitas akademika yang telah menyediakan
pelayanan akademik kepada penulis selama mengikuti perkuliahan di Program
Pascasarjana ini.

3. gﬁBapak Dr. Zailani M. Ag, selaku Ketua Program Studi Hukum Keluarga Pasca

(s

;Sarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan Bapak Dr.

%TArisman, M. Sy, selaku Sekretaris Program Studi Hukum Keluarga Pasca

;éSarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dan sebagai

E.pembimbing kedua.

4é'lbu Prof. Dr. Jumni Nelli, M.Ag, selaku Pembimbing Akademik yang
Z}nemberikan arahan dan masukan kepada penulis dari awal hingga akhir

s perkuliahan.
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5.mIBapak Dr. Wahidin, M.Ag. selaku pembimbing satu dalam penulisan tesis ini

-~
oyang telah memberikan pengarahan, masukan dan perbaikan tesis ini agar
o
~lebih baik dan agar lebih banyak manfaatnya.
=
6.—Kepada segenap Bapak dan Ibu dosen yang telah berbagi ilmu kepada penulis

~
—selama perkuliahan di Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan

Buepun-6uepun 16unpuijiqg eydid yeH

§Syarif Kasim Riau.
7.§kepada staff dan karyawan yang telah memberikan pelayanan kepada penulis
Q;j—,selama mengikuti perkuliahan di UIN Suska Riau.

S.gKepada Rahmi Fadilah S. Pd dan Aldi Putra yang merupakan kakak dan abang
ipar, Khairunnisa S.pd yang merupakan kakak tercinta, Muhammad Abdi
merupakan adek tercinta, dan Syanum Almahira keponakan kesayangan
penulis terimakasih semuanya telah memberikan semangat dan dukungan
kepada penulis selama perkuliahan S2 ini.

9. Kepada seluruh keluarga besar datuok godang penulis ucapkan banyak

—terimakasih yang telah memberikan semangat dan mendo’akan penulis selama

e}

erkuliahan.

[SL23

10

>ie

Kepada sahabat penulis, Hilva Aisyah S.H, Nur Aflizah S.Ag, Wuti
gVVuIandari S.Ag, Deby Violita Hendri, Elsi Hati Harsad Lc, dan
EMiftahurrahma S.H, Amelia Wulandari S.H, Alfi Hasanah S.H, M.H, Syalfa

\i"‘HeIrianti Putri S.H, dan Maria Ulfa S.H, yang memberikan motivasi,

(8]

&ukungan, dan do’a dalam menyelesaikan tesis ini.
Penulis menyadari bahwa dalam penulisan tesis ini masih banyak terdapat

ekurangan. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati penulis
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini di dasarkan atas Surat
Arab

utusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

b

kaRiau tate Istamic Umiversity of Sultan Syarif Kasim Riau

©
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Q
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Kep

=
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi

=

Bﬁasa Arab (A Guide to Arabic Transliterational), INIS Fellow 1992.
AYKonsonan

Ke%udayaan Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
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§ B.mI/okaI, panjang dan diftong

g ; Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

g’ -n%itulis dengan "a", kasrah dengan "i", dlomah dengan "u", sedangkan bacaan

% :Bpanjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

“E’: é Vokal (a) panjang =A misalnya J&  menjadi gala

g 5 Vokal (i) panjang =1 misalnya J2  menjadi gila
CE Vokal (u) panjang =0 misalnya 03 menjadi dina
Q;:j Khusus untuk bacaan ya' nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
g'i", melainkan tetap ditulis dengan "iy" agar dapat menggambarkan ya nisbat

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya' setelah fathah

ditulis dengan "aw" dengan "ay". Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = g misalnya J#  menjadi gawlun
Diftong (ay) = 3 misalnya 2% menjadi
khayrun

C.Ei"a' marbdthah (5)

Ta' marbuthah ditransliterasikan dengan "t" jika berada ditengah
.alimat, tetapi apabila Ta' marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka
itransliterasikan dengan menggunakan "h" misalnya 4w iall Alu dimenjadi

risalat li al-madrasah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang

A1sigarug d1uge[sy 33

erdiri dari susunan mudlaf dan Mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
enggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, & 4as; &

enjadi fi rahmatillah.
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@)
§ ABSTRAK

Ndrjannah (2025) :Penerapan Mitsaqgon Gholizhon Pada Keluarga Poligami
g- Yang Tidak Tercatat Di Kecamatan Tambang Perspektif
a4 Hukum Keluarga Islam
3

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan Mitsagon Gholizhon
yakni perjanjian yang kokoh dan sakral dalam ikatan pernikahan pada keluarga
poligami yang tidak tercatat di Kecamatan Tambang, serta meninjau praktik
tersebut dalam perspektif Hukum Keluarga Islam. Praktik poligami tanpa
percatatan resmi tidak hanya menimbulkan persoalan administratif, tetapi juga
berdampak pada perlindungan hukum terhadap istri dan anak, keadilan dalam
refgsi keluarga, serta keabsahan pernikahan menurut hukum Islam dan negara.
Pe?Telltlan ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi
lapz angan. Data diperoleh melalui wawancara mendalam terhadap 10 pasangan
keluarga poligami yang tidak tercatat dari lima desa di Kecamatan Tambang,
ya@ni desa Tambang, Terantang, Parit Baru, Sungai Pinang, dan Palung Raya.
Analisis dilakukan melalui pendekatan normatif dan sosiologis untuk menilai
implementasi nilai-nilai Mitsagon Gholizhon dalam kehidupan rumah tangga.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor utama yang menyebabkan poligami
tidak tercatat meliputi keterbatasan ekonomi, minimnya pemahaman hukum,
penolakan istri pertama terhadap pernikahan kedua, serta pengaruh budaya lokal.
Penerapan Mitsagon Gholizhon dalam praktik poligami tidak tercatat berjalan
secara tidak optimal. Meskipun terdapat beberapa keluarga yang berupaya
menjaga keharmonisan dan keadilan antar istri, secara umum masih ditemukan
ketimpangan dalam pembagian hak-hak, seperti nafkah, perhatian, serta kejelasan
status hukum istri dan anak. Dari perspektif Hukum Keluarga Islam, praktik ini
belum mencerminkan nilai-nilai luhur Mitsagon Gholizhon yang menekankan
keadlilan, tanggung jawab, dan perlindungan terhadap seluruh anggota keluarga.
Petnelltlan ini merekomendasikan pentingnya edukasi hukum dan agama serta
peﬁguatan peran lembaga keagamaan dan negara dalam mengawal praktik
pefmlkahan sesuai syariat dan peraturan perundang-undangan.

Ké:akunci: Mitsaqon Gholizhon, Poligami Tidak Tercatat, Hukum
Keluarga Islam, Kecamatan Tambang.
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©
g ABSTRACT

Ny;;’jannah (2025): Application of the Mitsagon Gholizhon to Unregistered
- Polygamous Families in Tambang District from the
N Perspective of Islamic Family Law
=

This study aims to investigate the implementation of the Mitsagqon
Gholizhon , defined as a robust and sacred covenant within the context of
méfriage, in unregistered polygamous families in Tambang District, and to
analyze the practice through the lens of Islamic Family Law. The unregistered
préétice of polygamy not only generates administrative complications but also
aftects the legal protection of wives and children, equity in familial relationships,
and the legitimacy of marriage under Islamic and state law. This research
employs a descriptive qualitative methodology utilizing a field study approach.
Data were collected via comprehensive interviews with 10 unregistered
pocfygamous couples from five villages in Tambang District: Tambang, Terantang,
Parit Baru, Sungai Pinang, and Palung Raya. The evaluation was conducted using
normative and sociological methodologies to examine the integration of Mitsagqon
Gholizhon ideals inside domestic life. The study's findings reveal that the primary
causes contributing to unregistered polygamy include economic constraints,
insufficient legal awareness, the first wife's opposition to the second marriage, and
cultural influences. The use of Mitsaqon Gholizhon in the context of unregistered
polygamy is suboptimal. While some families endeavor to uphold harmony and
equity among wives, a general disparity persists in the allocation of rights,
including financial support, attention, and the clarity of the legal status of wives
and’ children. From the standpoint of Islamic Family Law, this method fails to
en%)ody the esteemed principles of Mitsagon Gholizhon, which underscore
justice, accountability, and safeguarding for all family members. This study
advocates for the significance of legal and religious education and the
enﬁancement of the roles of religious and governmental institutions in supervising

m%riage practices in accordance with sharia and applicable laws and regulations..
=
K%iwords: Mitsagon Gholizhon, Unregistered Polygamy, Islamic Family

Law, Tambang District.
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= BAB I

Q

-

o PENDAHULUAN
=

slLatar Belakang

Perkawinan berasal dari kata “kawin” yang menurut bahasa berati

QAW

embentuk keluarga dengan lawan jenis, melakukan hubungan kelamin atau

ersetubuh. Berasal dari kata an-nikah yang menurut bahasa berarti

SoN |

§ﬂ

h engumpulkan, saling memasukkan, dan Nikah mempunyai arti al-wath’

e

L5, yaitu bersetubuh. ‘Sedangkan menurut Sayid Sabiq, perkawinan
2nerupakan “satu sunatullah yang berlaku pada semua makhluk Tuhan, baik
manusia, hewan maupun tumbuhan.

Pernikahan merupakan suatu ikatan lahir antara laki-laki dan
perempuan, untuk hidup bersama dalam suatu rumah tangga dan keturunan
yang dilangsungkan menurut ketentuan-ketentuan syari’at Islam. Dengan
disyariatkannya pernikahan, manusia dapat menjalani hidupnya sesuai dengan

E?itrah yang ada dalam dirinya dan dapat menghindari terputusnya garis

(s

:.-i(eturunan. Disamping itu, para perempuan juga dapat terjaga dari pemuas
i;afsu laki-laki yang menginginkannya. Pernikahan juga dapat membentuk
;éumah tangga dengan kelembutan seorang ibu dan kasih sayang seorang ayah,
E%.ehingga dapat memberikan keturunan yang baik. Pernikahan seperti inilah
®

ki;ang akan mendapatkan keridhoan dari Allah Swt. Dan pernikahan yang di

(8]

E}-mpginkan dalam Islam.”
=

! Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat. (Jakarta: Prenada Media Group, 2003), h. 8
2 Abdul Majid Khon, Figh Munakahat (Jakarta: Remaja rosadakarya, 2014), h.7

1
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§ Pernikahan juga dapat menyatukan kekeluargaan, menumbuhkan
-
dalinan kasih sayang di antara dua keluarga, serta memperkuat ikatan sosial

alam masyarakat yang senantiasa dianjurkan dalam syariat Islam. Dengan

lhw eidi

emikian Islam memiliki etika dalam pergaulan dan mengadakan perkenlan

b

ntara pria dan wanita dengan jalan ta’aruf atau perkenalan. Setelah bertemu
an tertarik satu sama lain, dianjurkan untuk mengenal kepribadian, latar

elakang sosial, budaya, pendidikan, keluarga maupun agama kedua belah

nely exsnSN|
3
~

Berdasarkan Pasal 1 Undang-undang Nomor 1 Tahunl1974 Tentang
Perkawinan, Perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antara seorang pria
dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa.’ Berdasarkan Pasal 2 Kompilasi Hukum Islam, perkawinan adalah akad
yang sangat kuat (Mitsagon Gholizhon) untuk mentaati perintah Allah dan
;‘f}rmelaksanakannya merupakan ibadah.’

Pernikahan adalah upacara yang dirayakan atau dilakukan oleh dua
rang untuk meresmikan ikatan perkawinan sesuai dengan norma agama,
ukum, dan masyarakat. Upacara pernikahan bervariasi berdasarkan tradisi
uku bangsa, agama, budaya, dan kelas sosial.

Sebagaimana disebutkan dalam al-Qur'an sebagai Mitsagon Gholizhon,

ernikahan adalah ikatan yang suci sehingga tidak boleh digunakan sebagai

K

® Beni Ahmad Saebani, F iqih Munakahat, (Bandung:CV Pustaka Setia, 2018), h. 146

* Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan
pilasi Hukum Islam (Bandung: Citra Umbara, 2007), h. 2

® Ibid, h. 228
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©)
-alat atau untuk memuaskan nafsu. Namun, menurut Ibnu Qudamah, pernikahan

Q
=

cyang dimulai dengan niat cerai tetap sah, dengan catatan bahwa hanya suami

©
ayang mengetahuinya. Karena menurut Ibnu Qudamah, pernikahan seperti itu

3
-tidak merusak sahnya akad nikah, jadi tidak ada undang-undang yang

-~

(-1_‘nelarangnya.6

z . Lo

o Islam memperbolehkan seorang pria untuk menikahi hingga empat
=

“orang istri, tetapi dengan ketentuan ia mampu berlaku adil. Implementasi dari
Q;:grinsip keadilan ini tidak hanya menyangkut istri, tetapi juga mencakup anak-
%nak yang dilahirkan dalam perkawinan poligami. Anak-anak dalam keluarga
poligami berhak memperoleh perlindungan, kasih sayang, pendidikan, dan
kebutuhan material secara adil tanpa diskriminasi. Namun, dalam praktiknya,

keluarga poligami di masyarakat sering kali menghadapi tantangan dalam

menjaga keadilan ini, yang berpotensi berdampak pada kesejahteraan dan hak-

hak anak.

gﬁ Poligami merupakan salah satu praktik yang diperbolehkan dalam

%Jaran Islam dengan syarat-syarat yang ketat, terutama terkait keadilan bagi

&

setiap anggota keluarga. Dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 3:

A

C/’/ ~/w‘/w ,‘// - _ o 2 Jf‘///ﬂﬁd.gﬁ - & 4599. -

Egmftxrﬂwvﬁg&u\@waﬁﬂélwﬁﬂfuegb

m de

% g _ T s JE 2. af XN -E A

mTJ\éJ.!'J vij;‘w‘g_,il.a La)‘cszbj Y‘}.J)/—QL.% @j}abj

o & 4o £

51 4] g2 NI

=
nery wisey] gieAg uejng jo z(tl

® Arisman dkk, Hukum Keluarga Kontemporer. (Pekanbaru: CV Cahaya Firdaus, 2022),
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rtinya:  Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-
hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau
empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil,
maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu
miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat
aniaya.’

Dalam Islam, perkawinan adalah hal yang sangat penting. la disebut

NIN Ytiw ejdio yey @

UsJebagai ikatan lahir dan batin (Mitsaqon Gholizhon) antara pasangan laki-laki

n

gan perempuan. untuk bertahan bersama selamanya. Sebagaimana yang

e

~terdapat dalam al-qur’an surah An-Nisa ayat 21:
o
-

-

t N\

. _ £ - 2 2 . ZE -
2 ‘/ ‘

PSPPI INES P [Pt T R et

Artinya: “Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian
kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-
istri. Dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari kamu
perjanjian yang kuat”. (OS An-Nisa [4]: 21.°

Namun, dalam kenyataannya, fenomena poligami saat ini semakin

%opuler di kalangan keluarga muslim Indonesia. Di beberapa daerah, jumlah

o

spoligami telah meningkat dalam beberapa tahun terakhir. Bahkan di tingkat

&

_Er:]asional, poligami sirri atau ilegal terus meningkat atau semakin banyak

"

gerjadi.gpemerintah sangat khawatir dengan fenomena tersebut karena

:-

anenunjukkan betapa rapuh lembaga perkawinan saat ini.

un

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nina Agus Hariati

enjelaskan bahwa tingginya poligami yang tidak tercatat adalah karena

S upiing jo A3t

"Departemen Agama RI, Al-Qurdn dan Terjemahan Al-Muhaimin, (Jakarta: Yayasan
emyelenggara Penejermah Al-Qur’an, 2002), h. 102

® Ibid, h.104

® Data: Litbang Merdeka.com, Noktah Merah Perkawinan di Indonesia, 2016
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©

Eeberapa hal : Pertama, pergeseran budaya yang semakin terbuka; Kedua,
-~

dmenurunnya makna dan nilai perkawinan dan Ketiga, minimnya pemahaman

o
Adgama terkait regulasi poligami.*°

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana penerapan

Alw

Mitsagon Gholizhon pada keluarga poligami yang ada di lima desa Kecamatan
ﬁ‘ambang, lima desanya yaitu di Tambang, Terantang, Parit Baru, Sungai
c?ginang, dan Palung Raya memiliki jumlah pasangan poligami yang berbeda,
;J:nemberikan gambaran yang menarik tentang pola sosial yang ada di daerah

i}
ersebut. Menurut observasi awal poligami yang tidak tercatat terjadi di

Kecamatan Tambang seperti data berikut ini:

No Nama Desa Pasangan Poligami

1 | Tambang 4 pasang

2 | Terantang 1 pasang

3 | Parit Baru 2 pasang

4 | Sungai Pinang 2 pasang

5 | Palung Raya 1 pasang
Jumlah 10 pasang

Sumber : Masyarakat Kecamatan Tambang 2025™

Desa Tambang memiliki jumlah pasangan poligami tertinggi empat

ATU(] dTWE[S] 9}e}§

fasangan dan menjadikannya desa dengan tingkat poligami tertinggi

S

k:'d'ibandingkan desa-desa lainnya. Kondisi ini dapat merupakan hasil dari

(8]

;cBerbagai elemen sosial, budaya, atau bahkan keuangan yang mendukung

=
nery wiseyj ;}%/{g uej|

10 Nina Agus Hariati, Revitalisasi Nilai Mitsaqan Ghalidza Keluarga Poligami Pluralisme
m Keluarga di Era Disrupsi”, Juriah : Jurnal llmu Hukum. 2, no 1 (2023).
" Masyarakat Kecamatan Tambang, 2025
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©
Eoligami di desa ini. Sebagai desa dengan jumlah poligami yang tinggi,

;'I_'ambang dapat menjadi fokus utama dalam analisis lebih lanjut untuk
-gfnengidentifikasi alasan spesifik yang membuat poligami lebih umum terjadi di
JB_WiIayah ini. Misalnya, tradisi lokal atau norma budaya tertentu mungkin
gemainkan peran penting dalam mendorong atau membenarkan praktik
ersebut.

Desa Terantang hanya memiliki satu pasangan poligami. Jumlah ini

B SN SN

-menunjukkan bahwa poligami jarang terjadi di Terantang. Dibandingkan
%engan Tambang, desa ini menunjukkan pola sosial yang berbeda, di mana
norma budaya atau persepsi masyarakat tidak begitu kuat untuk mendukung
poligami. Dengan jumlah penduduk yang paling sedikit di antara lima desa,
Terantang mungkin menjadi contoh menarik untuk melihat bagaimana norma
sosial dan tekanan ekonomi dapat memengaruhi pandangan masyarakat
terhadap poligami, atau masyarakat di sana lebih kritis terhadap praktik ini.

Sebaliknya, desa Parit Baru dan Sungai Pinang memiliki dua pasangan

oligami. Jumlah yang sama menunjukkan bahwa faktor-faktor serupa

ejsE2iels

#gmungkin memengaruhi pola poligami di Parit Baru dan Sungai Pinang, karena

2

gZedua desa ini dianggap memiliki prevalensi poligami menengah. Namun,

<@enting untuk melakukan penyelidikan lebih lanjut untuk menentukan apakah
un

@erbedaan sosial dan budaya yang signifikan di kedua desa tersebut

(8]

%emengaruhi tingkat praktik poligami. Misalnya, keputusan seseorang untuk

nery wise) jruredg uejn
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©
m-_menjalani poligami dapat dipengaruhi oleh hubungan antarwarga, struktur

geluarga besar, atau agama.?

-S:* Desa terakhir, Palung Raya, memiliki satu pasangan poligami, sama
%eperti Terantang. Desa ini menunjukkan tingkat poligami yang rendah,
gungkin karena norma sosial atau kondisi ekonomi yang tidak mendorong
ﬁoligami atau mungkin karena kebijakan atau pandangan agama yang lebih

=
%etat terhadap praktik ini. Oleh karena itu, Palung Raya menjadi contoh

Q;Z;ambahan dari daerah di mana poligami tidak umum; studi lebih lanjut akan
gnembandingkannya dengan desa-desa lainnya.

Secara keseluruhan, informasi ini menunjukkan sepuluh pasangan
poligami yang hidup di lima desa. Distribusi ini memberikan gambaran yang
menarik tentang berbagai cara poligami dilakukan di daerah tersebut. Desa
Tambang memiliki tingkat poligami tertinggi, sementara Terantang dan Palung
Raya berada di ujung spektrum. Di pusat, ada pasangan poligami yang sama di

hEJaesa Parit Baru dan Sungai Pinang.

Fakta lapangan yang penulis dapatkan di Kecamatan Tambang

eS] 23

sberdasarkan observasi awal penulis melakukan wawancara dengan salah satu

2

gZeIuarga poligami di Kecamatan Tambang yaitu pasangan suami istri, suami
fngengan inisial I dan istri kedua dengan inisial Y, dan mempunyai anak 1 orang
un

dengan inisial S, mereka sudah menikah selama 13 tahun, penulis

o
%ewawancarai istrinya buk Y mengatakan bahwasanya selama 13 tahun

n

iernikahan walaupun hidup dengan sederhana dan tidak mempunyai

2 1bid

nery wisey jueig u



NVTH VHSA8 NIN

‘nery eysns NN Uizl edue) undede ynjuaq wejep Ul siin} eAiey yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buese|q g

‘nery eysng NN ‘efem Buek uebuhuadey uexibniaw yepn uedpnbuad q

‘yejesew njens uenelun] neje Yy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednpnbued e

4%
?h ;ll
=H])

:laquuns ueyingeAusw uep ueywnjuesusw eduej iUl sijny eA1ey yninjes neje ueibeges diynbuaw Buelejq *|

Buepun-6uepun 16unpuijiqg eydid yeH

©

gemewahan mereka hidup bahagia dan berdamai, dan buk Y sangat rukun
-~

c¢lengan istri pertama dari suaminya dan mereka juga tinggal dirumah yang

d

abersebelahan atau bertetangga. 13
Dan buk Y mengatakan bahwa suami mereka, I, berusaha sebaik

ungkin untuk adil dalam membagi perhatian dan kasih sayangnya kepada

Fw

edua istrinya dalam hal ini. Meskipun ada perasaan cemburu yang kadang-

adang muncul, Y tidak merasa dirugikan oleh ketidakadilan ini. Dia

EXRNSIN |

-mengklaim bahwa suaminya telah berusaha untuk mempertahankan

e

ckeseimbangan dan tidak membedakan kasih sayang antara istri pertama dan
keduanya.

Y sangat bersyukur karena suami mereka selalu memperhatikan
kebutuhannya dan tidak pernah membiarkan perasaan tidak adil mengganggu
keharmonisan rumah tangga mereka. Bahkan, | sering memberikan perhatian
yang sama kepada Y dan istri pertamanya, baik dalam hal materi, waktu,
Eﬁmupun kasih sayang. Ini menjadi salah satu kunci utama untuk menjaga
ieharmonisan dan kedamaian di rumah mereka.'*

Berdasarkan contoh wawancara di atas terlihat bahwa keluarga

ug dIwe[s

oligami hidup damai dan rukun sedangkan dalam Mitsagon Gholizhon ikatan

AL

uci yang dimaksud adalah ikatan suci satu suami dengan satu istri, jadi

enulis ingin datang dan melihat lebih dalam bagaimana penerapan Mitsaqon

G0 His1

holizhon pada keluarga poligami kajian pada penyusunan tesis ini yang

erjudul : “Penerapan Mitsagon Gholizhon Pada Keluarga Poligami Yang

13 Wawancara dengan Y di Tambang, tanggal 01 Februari 2025
14 -
Ibid

nery wisey] JuieAg ugin
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mII-Tidak Tercatat Di Kecamatan Tambang Perspektif Hukum Keluarga
-~

dslam*

=

o .
B.fenegasan Istilah

~1. Mitsagon Gholizhon

=

= Mitsagon Gholizhon adalah perjanjian perkawinan yang kuat dan
— kokoh, artinya pernikahan yaitu suatu akad suci yang mengandung
w

% serangkaian perjanjian diantara dua belah pihak, yaitu suami dan istri.”®

Py

22 Keluarga Poligami

-

Keluarga poligami adalah suatu bentuk keluarga di mana seorang
suami memiliki lebih dari satu istri secara sah, sesuai dengan hukum atau
adat yang berlaku di suatu tempat. Dalam keluarga poligami, seorang pria
berhak menikahi beberapa wanita sekaligus, dengan persetujuan atau
ketentuan yang telah disepakati, baik oleh pihak keluarga, dan agama.16
Hukum Keluarga Islam

Hukum Keluarga Islam adalah sistem hukum yang mengatur
berbagai aspek kehidupan keluarga dalam ajaran Islam dengan tujuan

menciptakan keadilan, kesejahteraan, dan keharmonisan dalam kehidupan

keluarga serta melindungi hak-hak individu. Dengan sumber-sumber yang

uejjng jo A}}SIBA!U“ JIWE[S] 231G

!> Khorun Muzakki, “Fenomena Poligami antara solusi sosial dan wisata seksual dalam

analisis hukum islam dan UU no.1 tahun 1974” Jurnal Hukum Keluarga Islam El- Qist 4, no.2

(2021).
o

8 Mishabul Munir, Tuti Feriati, “ Poligami tanpa izin istri pertama dan dampaknya

i
terBddap keluarga “, Al-Mujtahid: Journal of Islamic Family Law 2, no. 1 (2022): 34-51

nery wiseyj
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diojyeH o

C.

Ng N YijuLe)

NRIY BYSRS

10

jelas dan prinsip-prinsip yang kuat, hukum ini sangat penting untuk

membangun struktur keluarga yang kuat.'’

dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan, maka penulis
embuat identifikasi masalah sebagai berikut :
. Perempuan dapat mengalami konsekuensi negatif dari poligami yang tidak
tercatat atau tidak sah secara hukum.
Poligami sering kali menimbulkan kecemburuan yang signifikan di antara
istri-istri. Ketika suami memiliki lebih dari satu istri, sering kali terjadi
ketegangan dalam hubungan antar istri yang berhubungan dengan perhatian,
dan kasih sayang
Poligami sering kali berpotensi menciptakan ketidak adilan yang mendalam,
baik bagi istri-istri maupun anak-anak.
Poligami menyebabkan kondisi ekonomi yang tidak stabil, atau
menyebabkan ekonomi turun.
Poligami yang tidak tercatat kesulitan dalam pembagian warisan dan hak
asuh anak.
Penerapan Mitsagon Gholizhon dalam poligami belum sesuai dengan
ketentuan hukum keluarga islam.
Poligami tidak tercatat dapat menimbulkan ketidakpastian dalam

pengaturan status pernikahan secara sah.

Agluei ng jo,A31sIaA4 M) JTWEES] 9303 o

7 Komarudin, koko “ Hakikat Keluarga Islam: Hakikat Hukum Keluarga Islam “ ,A4I-

Ihkgm  Jurnal Hukum Keluarga Jurusan Ahwal Al-Syakhshiyyah Fakultas Syariah IAIN
Mdigram, 15, no. 1 (2024) 82-92.
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Poligami dapat menyebabkan masalah dalam komunikasi antara suami dan
istri-istri.'®

Poligami dapat mengarah pada keretakan hubungan sosial dalam
masyarakat karena konflik yang ditimbulkan dalam rumah tangga.

Poligami sering kali memberi ruang bagi suami untuk menyalahgunakan
kekuasaannya dalam mengatur kehidupan keluarga. Istri-istri bisa merasa
tertekan atau tidak punya pilihan dalam menjalani kehidupan rumah tangga,

yang menyebabkan ketidakbahagiaan jangka panjang.

atasan Masalah

Membahas masalah penerapan Mitsagon Gholizhon pada keluarga

poligami seperti yang telah diuraikan diatas tentu cakupannya sangat luas.

Maka dari itu peneulis membatasi masalah dalam penelitian ini tentang

penerapan Mitsagon Gholizhon pada keluarga poligami yang tidak tercatat di

Kecamatan Tambang.

E.E?Qumusan Masalah

AG uel[ng JO £JISIDATUQ DIWR[SLI]

Apa saja faktor yang menyebabkan terjadinya poligami yang tidak tercatat
di Kecamatang Tambang?

Bagaimana penerapan Mitsagon Gholizhon pada keluarga poligami yang
tidak tercatat di Kecamatan Tambang?

Bagaimana tinjauan hukum keluarga Islam terhadap penerapan Mitsagon
Gholizhon pada keluarga poligami yang tidak tercatat di Kecamatan

Tambang?

o
o

nery wisey gie

'8 Darmawati eat al, “ Teknik komunikasi persuasive pendekatan konseling keluarga
mengatasi konflik poligami “, Madania : Jurnal llmu- Ilmu keislamanan, 11, no.2 (2021 )
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©
F.miﬂ'ujuan dan Kegunaan Penelitian

-
cl. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahi mengetahui faktor yang menyebabkan terjadinya
poligami yang tidak tercatat di Kecamatan Tambang

b. Untuk mengetahui bagaimana menerapkan Mitsagon Gholizhon pada
keluarga poligami yang tidak tercatat di Kecamatan Tambang

c. Untuk mengetahui tinjauan hukum keluarga Islam tehadap penerapan

Miitsagon Gholizhon pada keluarga poligami yang tidak tercatat di

nely e)sng NN iiw eyd

Kecamatan Tambang.
2. Kegunaan Penelitian
b. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan
ilmu pengetahuan berkaitan dengan penerapan keluarga poligami yang
tidak tercatat dan Juga menjadi referensi dalam menjabarkan dan
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Poligami.
c. Kegunaan Praktis
Menjadi basis pengetahuan bagi masyarakat tentang penerapan
Mitsaqon Gholizhon pada keluarga poligami yang tidak tercatat di
Kecamatan Tambang Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
pedoman rujukan untuk melakukan penelitian lebih lanjut, dan menjadi

referensi pada penelitian tersebut.

nery wise)] jireAg uejng jo AJISIdAIU) DIWE]S] 3381G
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d. Kegunaan Akademis

Sebagai salah satu syarat untuk meraih Magister Hukum (M.H)

pada Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau.
istematika Penulisan
Sistematika penelitian ini dilakukan dengan membaginya ke dalam lima

bab dengan sistematika sebagai berikut :

PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, penegasan istilah,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.
KERANGKA TEORITIS

Bab ini berisi tentang pemaparan kerangka teoritis. Berkaitan
tentang Mitsagon Gholizhon, poligami dalam Islam, ketentuan
poligami di indonesia, hukum keluarga Islam, dan tinjauan
penelitian terdahulu.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi penjelasan metode penelitian yang digunakan.
Yakni penjelasan terkait jenis penelitian dan pendekatan, tempat
atau lokasi penelitian, informan penelitian, subjek dan objek
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik

analisis data.
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PEMBAHASAN DAN HASIL

Bab ini berisi tentang hasil dari penelitian yaitu, Apa saja faktor
yang menyebabkan terjadinya poligami yang tidak tercatat di
Kecamatang Tambang, bagaimana penerapan Mitsagon
Gholizhon pada keluarga poligami yang tidak tercatat, dan
bagaimana tinjauan hukum keluarga Islam terhadap penerapan
Mitsaqon Gholizhon pada keluarga poligami yang tidak tercatat
di Kecamatan Tambang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran

untuk penelitian yang akan datang.
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A4 Mitsagon Gholizhon
=
—1. Pengertian Mitsaqon Gholizhon

Kata Mitsagon Gholizhon terdiri dari dua kata yaitu mitsaq berasal

Buepun-6uepun 16unpuijiqg eydid yeH

dari kata (“ky2) memiliki arti ikatan atau terikat dan kata ( <) kuat atau
kokoh. Dalam Al-Qur an mitsagon gholizhon dipakai hanya tiga kali yaitu

pada surah An-Nisa ayat 21."

nely ejlsng NIN A

- =~ E -
-

s ik i b

2 = g ‘/ 2 2 sg 57 2. A2 2~ E

z

\p—

Surah An- nisa 154 .%°

3

- - -

T4 (o P o T T2 2T e me LN 25a (75
N LBy fas= O glol g LB g aia 5 slall 04835 Ladss
z -z -, - _2- £ _ - P

- . » R 2, . . /"9,/ . -

surah al-Ahzab ayat 7. %

~ -~

)
g -y 7 }// ‘/9/ ': - /./9}i‘: /"w.{ - .
3 (o523 @ ALS 0 (ad Taed pgiie =il e U

Ao

ToEr L
NEARIY

:laquuns ueyingeAusw uep ueywnjuesusw eduej iUl sijny eA1ey yninjes neje ueibeges diynbuaw Buelejq *|

- e e ss 17 T// e 27

7 Uade L o b vl

@ < & "‘é ~ 9 »(/‘Ly
{ =

Kata Mitsagon Gholizhon adalah kata yang sering dijumpai jika

$ N\

membahas tentang pernikahan. Pernikahan sendiri merupakan bertemunya

9 Departemen Agama RI, Al-Qurdn dan Terjemahan Al-Muhaimin, (Jakarta: Yayasan
elenggara Penejermah Al-Qur’an, 2002), h. 104

% Ibid, h. 138

2 Ibid, h. 603
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dua insan yang berjanji untuk membahagiakan satu sama lain dan
keluarganya dalam rangka ibadah. Dalam surah An-Nisa ayat 21,
dijelaskan bahwa perempuan telah mengambil janji (ikrar) kepada laki-laki
untuk menjalin sebuah ikatan yaitu suami istri. Dalam Al-Qur'an ikrar ini
disebut dengan Mitsagon Gholizhon.?

Jika dikaitkan dengan pernikahan ada beberapa definisi Mitsagon
Gholizhon yang dikemukakan oleh para fugaha, namun pada prinsipnya
tidak terdapat perbedaan yang berarti dengan perkawinan karena
semuanya mengarah kepada makna akad kecuali pada penekanan redaksi
yang digunakan.?® Sebagian pendapat ada yang mengatakan bahwa Lafad
ghalidzan adalah isti’arah yang asalnya untuk menjelaskan sifat hal-hal
yang berbentuk kebendaan, untuk digunakan menjelaskan sifat sesuatu
yang berbentuk abstrak dan moril. Hal itu dengan tujuan untuk
memberikan penekanan dan intensifikasi pihak kesakralan, keagungan,
dan krusianolan perjanjian tersebut.

Menurut Ahmad Musthofa al-Maraghi Mitsaqon Gholizhon adalah
kepercayaan dan perasaan fitrah istri yang begitu bahagia menganggap
bahwa kehidupannya setelah menikah dengan suami akan lebih bahagia

yang telah tertanam dalam jiwanya itulah yang dimaksud dengan

uejjng jo IC.I}S.IBA!UD JIWe]s] 2}elg

2 Yeti Dahliana and Ahmad Ishom Pratama Wahab, “Makna Mitsagan Ghalizhan

‘yejesew njens uenelun] neje Yy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednpnbued e

Pergpektif Tafsir Al-Munir: Kajian Atas Surah An-Nisa: 21,” An- Nur : Jurnal Studi Islam 15, no.
2 SE-Articles (2023): 257-270.

% Bakri A. Rahman Dan Ahmadi Sukadja., Hukum Perkawinan Menurut Islam, Undang-
Undang Perkawinan Dan Hukum Perdata/ BW (Jakarta: Hidakarya Agung, 1981).

AE

neLy urise)



NVTH VHSA8 NIN

‘nery eysns NN Uizl edue) undede ynjuaq wejep Ul siin} eAiey yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buese|q g

‘nery eysng NN ‘efem Buek uebuhuadey uexibniaw yepn uedpnbuad q

‘yejesew njens uenelun] neje Yy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednpnbued e

4%
?h ;ll
=H])

:laquuns ueyingeAusw uep ueywnjuesusw eduej iUl sijny eA1ey yninjes neje ueibeges diynbuaw Buelejq *|

Buepun-6uepun 16unpuijiqg eydid yeH

nely ejysns NN iiweidioyeq o

17

perjanjian yang kokoh atau ikatan yang kuat dalam pernikahan.**Makna
Mitsagon Ghalizhon dalam pandangan Quraish Shihab adalah pernjanjian
yang kuat yang mengikat hingga di akhirat sehingga pelaku perjanjian
tersebut (suami) harus menjaganya. Kata Mitsagon Ghalizhon dilibatkan
dengan larangan mengambil maskawin dari suami untuk istri. Akan tetapi
jika sang istri terbukti melakukan fahisyah maka maskawin tersebut boleh
diambil. Sedemikian kuatnya makna Mitsagon Ghalizhon dalam mengikat
dua insan yang disatukan dalam sebuah janiji.

Selanjutnya Abu Mansur Al Maturidi dalam tafsirnya, lbrahim al
Qattan dalam taisir al tafasir dan Shadiq Khan dalam tafsir fathu al bayan
menjelaskan hal yang sama dengan para mufassir sebelumnya akan tetapi
dengan muatan makna yang berbeda ketiganya menjelaskan bahwa
pernikahan merupakan perjanjian yang mulia yang mengikat hati manusia
dan tuhannya, yang kemudian berimplikasi pada kemaslahatan manusia.
Sebab kalimat mithaq dalam al-Quran tidak disebutkan kecuali
menggambarkan Allah dan hambanya terkait menjalankan kewajiban
bertauhid, dan menjalankan hukum serta menjauhi larangannya.?®

Dalam Islam pernikahan merupakan perjanjian yang dilandasi
ketagwaan dan keimanan. Pernikahan dalam Islam mengedepankan
konsep sakinah mawaddah wa rahmah suami dan istri menjalaninya

dengan dasar keimanan dan komitmen ketaqwaan dengan berlaku ma’ruf

S uejjng jo IC.I}S.IBA!UD JIWe]s] 2}elg
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% Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Terj. Bahrun Abu Bakar, Dkk

(Semarang Karya Toha Putra, 1993).

% M. Nalima Zaky Afif, “Pernikahan Sebagai Mitsagan Galizan Dalam Tafsir Al-Misbah

Ddﬁ\Taﬁzr Al-Azhar” (Universitas Islam Indonesia, 2021).
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dan ihsan. Perbedaan antara satu dan lain merupakan rahmat bagi
pasangan suami istri, sebab dalam islam perbedaan bukan memisahkan
melainkan menserasikan dan melengkapi satu dengan yang lain. Melalui
pernikahan terjadi perubahan hukum Allah yang sudah ditetapkanNya,
dari semula yang sifatnya haram menjadi halal atas semua hubungan laki-
laki dan perempuan inilah yang membedakan manusia dengan mahluk
lainnya di dunia bahwa manusia memiliki aturan dengan arah dan tujuan
yang jelas tidak bersifat anarkis yang mementingkan nafsu duniawi yang
sementara saja.

Dalam Islam, peran dan tanggung jawab suami dan istri dalam
kaitannya sebagai Mitsagon Ghalizhon (perjanjian pernikahan yang
kokoh) dijelaskan dengan baik dalam Al-Quran dan Hadits. Berikut adalah
ringkasan peran dan tanggung jawab keduanya:

a. Peran dan Tanggung Jawab Suami:
1.) Pemimpin Keluarga: Suami dianggap sebagai pemimpin keluarga.

Ini tidak hanya berarti pemimpin dalam hal ekonomi, tetapi juga

pemimpin dalam hal melindungi, membimbing, dan memberikan

dukungan emosional kepada anggota keluarga.”®
2.) Penyedia Ekonomi: Suami memiliki tanggung jawab untuk
menyediakan nafkah dan kebutuhan dasar keluarga, seperti

makanan, tempat tinggal, dan perawatan kesehatan. Ini mencakup

IeAQ uelng jo AJISIdAIU() DIWE][S] 3383S
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% A. S. Chaniago, “Memaknai Mitsagon Ghalizha Sebagai Kunci Harmoni Keluarga

Islath,” Jurnal Landraad 2, no.2 September (2023): 197-200
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mencari pekerjaan yang layak dan berusaha untuk meningkatkan
kondisi ekonomi keluarga.

Keadilan dan Kepatuhan terhadap Hukum Allah: Suami
diharapkan untuk memimpin keluarga dalam kepatuhan terhadap
hukum-hukum Allah. Ini mencakup menjalankan kewajiban agama
seperti shalat, zakat, dan puasa, serta menjaga keadilan dalam
hubungan dengan istri dan anak-anak.

Perlindungan dan Keamanan: Suami harus melindungi istri dan
anak-anak dari segala bentuk bahaya, baik fisik maupun emosional.
Ini termasuk memberikan rasa aman dan keamanan dalam
hubungan keluarga.

Keadilan dalam Perlakuan: Suami diharapkan untuk bersikap adil
dalam memperlakukan istri-istrinya jika dia memiliki lebih dari
satu istri (poligami). Ini mencakup memberikan perhatian, waktu,

dan nafkah yang adil kepada setiap istri.’

b. Peran dan Tanggung Jawab Istri:

Kepatuhan dan Kepatuhan Terhadap Suami: Istri diwajibkan untuk
taat dan patuh terhadap suaminya, selama suaminya
memerintahkan hal-hal yang dalam kesesuaiannya dengan hukum
Islam. Ini termasuk dalam konteks perintah-perintah yang tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip agama dan kesejahteraan

keluarga.

nery wise)] jueAg uejng Jo AJISIdAIU) DIWE]S] 3381S
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2.) Keluarga dan Rumah Tangga: Istri memiliki peran penting dalam
mengelola rumah tangga dan memastikan kebersihan, kenyamanan,
dan kesejahteraan keluarga. Ini mencakup mengurus anak-anak,
memasak, dan melakukan tugas-tugas rumah tangga.

3.) Dukungan dan Bantuan Suami: Istri diharapkan memberikan
dukungan emosional kepada suami dan berpartisipasi dalam
membantu suami menjalankan tanggung jawabnya sebagai
pemimpin keluarga.

4.) Pendidikan Anak: Istri berperan penting dalam mendidik dan
membimbing anak-anak dalam ajaran Islam dan nilai-nilai moral
yang baik. Istri juga harus memberikan kasih sayang, perhatian,
dan pendidikan kepada anak-anak.?

5.) Keadilan dalam Perlakuan: Istri harus bersikap adil dalam
memperlakukan suami dan tidak memihak salah satu anak dari
suami jika suami memiliki lebih dari satu istri (poligami). Istri juga
harus berusaha untuk memahami dan mematuhi prinsip-prinsip adil
dalam hubungan keluarga.

Karena itu kata Mitsagon Gholizhon yang diambil dari kedua belah
pihak suami dan isteri itu adalah janji kepada Allah swt untuk
menunaikannya dan ia telah membingkai kehidupan bersama diantara
suami isteri itu, dan memuat aspek-aspek kemanusiaan dan

kemasyarakatan selama masa menempuh kehidupan bersama.

nery wise)] jueAg uejng Jo AJISIdAIU) DIWE]S] 3381S
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I2. Ayat - Ayat Tentang Mitsagon Gholizhon

e

nelry ejxsns NN ijiw eydioy

Mitsag diambil dari kata wasaga yang berarti mengikat dengan
kukuh yakni perjanjian yang diikat dengan kukuh. Allah mengambil
perjajnjian yang sangat kukuh dari seorang laki laki yang menikahi wanita
sebagai pendamping atau teman hidupnya. Maka dari sini yang dimaksud
Mitsagon Gholizhon adalah perjanjian yang diikat dengan kokoh. **Hal ini

sebagaimana ada dalam firman Allah Surat An-Nisa ayat 21 yang

berbunyi:
4 -:'/E e = 2 v ,’f -~ & }.} 2//5/
— - . ) E] . ) . - o 3
= oy e Ul = L ESURSYUPRT A 5
Dbl ks

Artinya:  “Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal
sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain
sebagai suami-istri. Dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil
dari kamu perjanjian yang kuat”. (OS An-Nisa [4]: 21)*

Surah An-Nisa ayat 154:

¥ Gl 1 UL L G *3;.#_““)#1(..@3)3 5355

. 2. F e e sac
e [UREVESPE I CRVR TSA Ny Pies

Artinya: “Dan telah Kami angkat ke atas (kepala) mereka bukit Thursina
untuk (menerima) perjanjian (yang telah Kami ambil dari)
mereka.Dan kami perintahkan kepada mereka: Masuklah pintu
gerbang itu sambil bersujud, dan Kami perintahkan (pula)
kepada mereka: Janganlah kamu melanggar peraturan

S uejjng jo Z(.I}S.IBA!UD JIWe]s] 2}elg

AE

neLy urise)|

2 Nurul Hidayah, “Pernikahan Komitmen Ilahi Perspektif Al-Misbah Dan At-Thabari,”

Re&elatza Jurnal 1lmu Al-QurAn Dan Tafsir 3, No. 1 (2022): 66-76.

® Departemen Agama RI, Al-Qurdn dan Terjemahan Al-Muhaimin, (Jakarta: Yayasan

PeE‘yelenggara Penejermah Al-Qur’an, 2002), h. 104
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mengenai hari Sabtu, dan Kami telah mengambil dari mereka
perjanjian yang kokoh.”

Surah al-Ahzab ayat 7:

z
1 £ 3

2 -

- & _ - T ': P /. P ,}i‘; /‘-w./‘ _ :.j “
oy ma e ey s feline Gl G LAzl
d deo

AR L P Al PUIPE v S

(D) Gaede e g Laslh o2e 0l (o

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari nabi-
nabi dan dari kamu (sendiri) dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa

putra Maryam, dan Kami telah mengambil dari mereka
perjanjian yang teguh. B

$ N\

Kata dan istilah Mitsagon Ghalizhon terdapat tiga peristiwa tempat
di dalam al-Qur’an yaitu pertama, **perjanjian dengan bani Israel, QS. An-
nisa’: 154. Kedua perjanjian dengan para rasul ulul azmi gs: al-ahzab : 7.
Ketiga, seorang laki-laki dan perempuan mengikat suatu perjanjian dalam
bentuk pernikahan. Qs. An-nisa: 21. tersebar dalam dua surah dan terdapat
tiga ayat al-qur’an akan tetapi memili ki redaksi dan tujuan masing-
masing. Sesuai dengan asbabun nuzul ayat tersebut. sepert dalam surah an-
nisa ayat 154 Mitsaqon Gholizhon yang dimaksud ialah perjanjian Allah
terhadap bani kaum israil (bani israil). Selanjutnya dalam surah al -Ahzab
Allah menjelaskan perjanjian kepada para rasul ulul azmi dan yang
terakhir surah an - Nisa ayat : 21 menjelaskan perjanjian dalam suatu
pernikahan guna mencapai pada tingkatan pernikahan yang dirhidoi oleh
Allah dengan menjalankan perintah dan menjauhi larangannya serta

meneruskan atau mewarisi keturunan yang mampu mengantarkan kedua

nery wise)] jrredAgluejng Jo AJISI2AIU) DIWE][S] 3381G

% Ibid, h.138
%2 Ibid, h. 603
%% Nurul Hidayah, op.cit, h. 77- 80.
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orang tuanya menuju tempat yang diidam-idamkan oleh setiap umat Islam

yakni surga jannatun nai’m. >

Prinsip-Prinsip Mitsagon Gholizhon

Konsep Mitsaqon Gholizhon lebih banyak disebutkan sebagai
konsep pernikahan dalam Islam. Hal ini dapat dilihat dari uraian para
mufassir seperti Al Thabari, Al Jalalaini, Al Qurtubi, Al Maragi, Al Razi
dan Rasid Ridho. Sejalan dengan hal ini Al Qurtubi menguraikan beberapa
prinsip yang dapat disebut sebagai konsep mitsagan ghalizhan.

Menurutnya konsep ini memiliki empat prinsip yang dapat diuraikan. *

a. Prinsip yang pertama dalam konsep Mitsagon Gholizhon adalah taqwa
kepada Allah dalam perkara wanita. Ketaqwaan ini merupakan prinsip
dasar dimana Allah memberikan amanah kepada seorang laki-laki
yang amanah itu berimplikasi pada halalnya seorang wanita yang
dinikahinya. Ketagwaan pada perkara perempuan ini berkaitan dengan
Allah memberikan fitrah dalam hati manusia berupa syahwat
menyukai wanita anak keturunan dan harta yang berlimpah.

b. Prinsip kedua ialah sikap imsak (menahan diri) dengan cara yang baik
atau melepaskan (tali pusaka) dengan kebaikan (imsakun bi ma rufin
aw tashrihun biihsanin). Prinsip kedua lebih mengarah kepada sikap

seorang suami kepada istrinya dan juga sebaliknya. Hendaklah seorang

suami memperlakukan yang baik terhadap istri-isti kalian, hal ini

Ag uelrng jo A3IsIaA1u() dIwWe[S] 33e3S
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3 Nurul Hidayah, op.cit, h.80-82.
% Shalahuddin Et Al., “Mitasagan Ghaliza’s Concept As A Solution To The Feminist

Pef8pective On The Concept Of Marriage “, Journal of Islamic and Occidental Studies 1, no. 2
(2023).
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sejalan dengan pesan yang disampaikan rasulullah yang menganjurkan
berakhlag yang mulia dan menjauhkan siksaan terhadap istri serta
berkata yang baik dan lembut terhadapnya. Sebab seorang suami telah
mengambil dirinya berdasarkan amanah Allah dan dihalalkan dirinya
kepada suami atas kalimat Allah. Dengan begitu dapat difahami bahwa
dalam pernikahan tidak sama sekali diperbolehkan berlaku kasar
terhadap pasangan, berakhlag karimah dan saling mengasihi menjadi
kunci dari pernikahan.®

Prinsip ketiga komitmen akad nikah, Ibnu Katsir dan Ibnu Abdi Salam
menguraikan makna yang lebih detail dengan menjelaskan perjanjian
itu merupakan akad dalam pernikahan. Akad dalam pernikahan
menjadi perjanjian seorang laki-laki untuk menjaga istri dengan cara
yang baik dan melepaskannya dengan cara yang baik. Perjanjian ini
dilandasi ketagwaan dan keimanan yang kemudian diambil dari
seorang laki-laki sebagai suami. Dimana nantinya perjanjian ini akan
mengikat antara kedua belah pihak untuk berbuat yang ma’ruf dan
untuk meninggalkan yang mungkar, sebagaimana para anbiya yang
diikat kewajiban tabligh al risalah dan bani israil yang diikat perjanjian
yang kuat untuk mengamalkan hukum di dalam taurat. Dengan begitu
perjanjian ini kemudian mengikat suami dan istri dengan akad

pernikahan dimana seorang suami menjadi pelindung bagi istrinya, dan

Ju

nery wisey gie

% Siswanto, “ Memahami Makna Mitsagan Ghalizhan Dalam Al-Qur’an “, Tafakkur :
! llmu Al-qur’an dan Tafsir 2, no.1 (2021).30-32
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ila bertanggung jawab utuk menjaga istrinya dengan ma’ruf dan
melepaskannya dengan berihsan.*’

d. Prinsip keempat merupakan anak yang sholeh sebagai amanah dari
Allah. Perkara ini disampaikan Rasulullah dalam hadist, dimana jika
wafat seorang manusia maka akan terputus segala amalnya kecuali tiga
perkara, sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak yang sholeh
yang mendokannya. Berkenaan dengan itu, kewajiban sepasang suami
dan istri ialah mampu mendidik dan membimbing anaknya menuju
kesholehan, sebab setiap anak yang lahir kedunia berada dalam
keadaan fitah yang suci dimana mercka memegang perjanjian mithaq
keimanan dan ketauhidan kepada Allah dan kedua orangtuanya
memiliki peran penting dalam membimbingnya.*®

Dengan demikian, konsep Mitsagon Gholizhon dalam pernikahan

Islam menunjukkan suatu perjanjian yang kuat dan suci, diiringi dengan

nilai-nilai ketagwaan, keharmonisan, dan saling pengertian antara suami

dan istri. Konsep ini menekankan kesetiaan, keadilan, dan keterpaduan
dalam ikatan pernikahan.

Ciri-Ciri Karakter Mitsaqon Gholizhon

Mitsagon gholizhon dalam pernikahan memiliki makna mendalam
yang bukan hanya sekedar ikatan lahiriah semata, tetapi juga ikatan
batiniah yang melibatkan komitmen, tanggung jawab, kasih sayang, dan

keadilan. Berdasarkan kajian Al-Qur’an, Hadis, dan pandangan para pakar

nery wise)] JIIeAG uejng Jo AJISIdAIU() DIWE]S] 3381S
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hukum Islam, terdapat beberapa karakteristik penting dari mitsagon
gholizhon yang harus diterapkan dalam kehidupan rumah tangga,
khususnya dalam konteks pernikahan, termasuk pernikahan poligami.*

a. Adanya Komitmen dan Tanggung Jawab

Komitmen dan tanggung jawab merupakan salah satu ciri
utama dari mitsagon gholizhon. Dalam pernikahan, suami dan istri
bukan hanya sekedar menjalani hubungan sebagai pasangan secara
fisik, tetapi lebih dari itu, keduanya terikat dalam sebuah perjanjian
suci yang memerlukan komitmen kuat dan tanggung jawab penuh.
Komitmen ini meliputi kesiapan lahir dan batin untuk menjalani
kehidupan rumah tangga dengan segala dinamika dan
permasalahannya.

Sebagaimana diungkapkan oleh Azizah bahwa pernikahan
bukan hanya sekedar akad formal di hadapan penghulu dan saksi,
melainkan sebuah ikatan suci yang memiliki makna mendalam.
Komitmen ini terlihat dari adanya kesadaran dan kesiapan suami untuk
menjadi pemimpin keluarga serta kesiapan istri untuk menjadi
pendamping setia, saling menjaga, menghargai, dan memenubhi
kewajiban masing-masing dalam rumah tangga.*’

Dalam konteks poligami, komitmen dan tanggung jawab ini

menjadi semakin penting karena suami dituntut untuk mampu

S uejjng jo IC.I}S.IBA!UD JIWe]s] 2}elg

%9 Khabib Musthofa and Subiono Subiono, “Spirit Mitsagan Ghalidza Dalam Pernikahan

Sebagal Penguat Keluarga Di Kalimantan Tengah,” Usratuna: Jurnal Hukum Keluarga Islam 4,
no£D1 (2020): 74-91
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0 Azizah, Figh Munakahat ( Jakarta : Prenada Media Group, 2016 ), h. 77
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bertanggung jawab bukan hanya kepada satu istri, tetapi kepada lebih
dari satu istri beserta anak-anak yang lahir dari masing-masing
pernikahan tersebut. Hal ini memerlukan kesiapan mental, finansial,
serta moral yang kuat dari seorang suami.
Adanya Keadilan dan Kejujuran

Karakteristik berikutnya dari mitsagon gholizhon adalah
adanya keadilan dan kejujuran. Allah SWT telah menegaskan dalam
Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 3 tentang pentingnya berlaku adil dalam

pernikahan poligami:
~ _u .~ w A - - ] ™ g £
cladl D Ol G /'Lé'/: b}zw.ﬁ_“:ﬁ“fuo-gd

eaan BNEAETORY
399 \jJ:.\.’u N PLEEC Q/L.% ng) g:Al.:) LS:».&
o 8 g FE __,E . - C ,«,/,E
D) 1820 NI ol U Asue]
Artinya: "Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan (bilamana kamu mengawini lebih dari
secﬁang), maka (kawinilah) seorang saja..." (QS. An-Nisa:

3).

Ayat ini menunjukkan bahwa keadilan merupakan prinsip
utama dalam pernikahan poligami. Tanpa adanya keadilan, maka
pernikahan poligami akan melahirkan ketidakadilan, kekecewaan, dan
bahkan kehancuran dalam rumah tangga. Keadilan yang dimaksud
mencakup pemberian nafkah lahir dan batin, perhatian, kasih sayang,

waktu, dan perlakuan yang seimbang kepada seluruh istri dan anak-

anak.

)
aQ
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* Departeman Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahan Al- Muhaimin, ( Jakarta : Yayasan
yelenggara penerjemah Al- Qur’an, 2002 ) h. 103
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Selain keadilan, kejujuran juga menjadi hal yang penting dalam
pernikahan. Kejujuran merupakan pondasi dalam membangun
kepercayaan antara suami dan istri. Dalam pernikahan poligami,
kejujuran sangat diperlukan terutama dalam mengkomunikasikan
kondisi, masalah, dan situasi yang dihadapi kepada masing-masing
istri agar tidak menimbulkan kecurigaan atau kecemburuan yang
berlebihan.

Mengandung Kasih Sayang dan Mawaddah

Allah SWT berfirman dalam surat Ar-Rum ayat 21 yang

artinya :

Jazs W) 15 t;;/jT;&wT;,,;Jdl, Bl Zaslz e

- % Le__Pd e A o

.O)SM})AJCA‘_JYJJ M;j'&&}n r&-@w

Artinya: "Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia

menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya

kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia

jadikan di antaramu rasa kasih dan sayang (mawaddah wa
rahmah)." (QS. Ar-Rum: 21).2

Ayat ini menegaskan bahwa pernikahan dibangun di atas

landasan kasih sayang (mawaddah) dan rahmat (rahmah). Kasih

sayang dalam pernikahan merupakan ekspresi cinta yang tulus antara

suami dan istri. Dengan adanya kasih sayang, maka kehidupan rumah

tangga akan terasa lebih harmonis, damai, dan penuh kebahagiaan.*®

‘yejesew njens uenelun] neje Yy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednpnbued e
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*2 Departeman Agama R, Al- Qur’an dan Terjemahan Al- Muhaimin, ( Jakarta : Yayasan
lenggara penerjemah Al- Qur’an, 2002 ) h. 585
* Azizah, op.cit, h. 78
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Dalam pernikahan poligami, kasih sayang harus dapat dibagi
secara adil kepada semua istri dan anak-anak. Suami dituntut untuk
mampu menciptakan suasana rumah tangga yang penuh dengan cinta,
menghindari perlakuan kasar, dan mampu memberikan perhatian serta
empati kepada setiap anggota keluarganya.

Ikatan Spiritual dan Moral

Syahrur menyatakan bahwa mitsaqon gholizhon bukan hanya
sebatas perjanjian hukum secara lahiriah, tetapi juga merupakan ikatan
spiritual dan moral yang menghubungkan antara suami dan istri dalam
hubungan sakral yang harus dijaga sepanjang hidup.

Ikatan spiritual dalam pernikahan berarti bahwa suami dan istri
harus saling mengingatkan dalam kebaikan, saling mendekatkan diri
kepada Allah SWT, serta menjadikan rumah tangga sebagai sarana
untuk meraih ketenangan jiwa dan keridhaan Allah. Sedangkan ikatan
moral menuntut adanya sikap saling menghargai, bertanggung jawab,
dan menjunjung tinggi nilai-nilai etika dalam kehidupan rumah
tangga.*

Dalam pernikahan poligami, ikatan spiritual dan moral sangat
penting karena dapat menjadi benteng dalam menghadapi berbagai
tantangan, godaan, dan permasalahan yang mungkin timbul. Suami
harus mampu menjadi figur teladan yang baik bagi istri-istrinya dan

anak-anaknya.

Wi
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* Muhammad Syahrur, Al-Kitab wa Al-Qur’an: Qira’ah Mu ashirah, ( Maktabah
ah, 1998), h. 231
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Menjaga Hak dan Martabat Istri

Ciri terakhir dari mitsagon gholizhon adalah adanya
perlindungan terhadap hak-hak dan martabat istri. Nasaruddin Umar
menjelaskan bahwa pernikahan dalam konsep mitsagon gholizhon
sangat memperhatikan perlindungan terhadap hak-hak perempuan. Hal
ini meliputi hak mendapatkan nafkah, hak diperlakukan dengan adil,
hak mendapatkan kasih sayang, dan hak mendapatkan kedudukan yang
mulia dalam keluarga.*®

Islam sangat menjunjung tinggi kehormatan perempuan. Oleh
karena itu, dalam pernikahan poligami, suami tidak boleh
merendahkan atau menyakiti istri-istrinya baik secara fisik maupun
psikis. Setiap istri harus mendapatkan perlakuan yang layak sesuai

dengan ajaran Islam.

B. Poligami Dalam Islam

Sl Pengertian Poligami

Kata poligami berasal dari dua kata Yunani, gamein atau gamos

dan poli atau polos. “Kemudian menjadi poli dan gami dalam bahasa

Indonesia. Poli maksudnya banyak, sedangkan gami berarti perkawinan.

Oleh karena itu, poligami secara etimologi dapat didefinisikan sebagai

perkawinan dengan banyak istri. Namun, dalam bahasa Arab, poligami

disebut dengan istilah ta’addud al zawjat. Istilah ini berasal dari kata

ta’addada, yang berarti bilangan, dan al zawjat, yang berarti isteri. Jika

N
o
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* Ibid, h. 232
% Arisman dkk., Problematika Hukum Keluarga Islam (Pekanbaru: Cahaya Firdaus,

), h. 79.
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kedua kata digabungkan, itu berarti banyak istri.Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, poligami adalah jenis perkawinan di mana salah satu
pihak memiliki atau mengawini beberapa lawan jenisnya secara
bersamaan.

Dalam hal terminologi, Abdurrahman Ghazali mengatakan bahwa
poligami adalah seorang laki-laki yang memiliki lebih dari satu istri.
Namun, Zakiah Daradjat mengatakan bahwa poligami adalah seorang laki-
laki yang memiliki paling banyak empat istri.

Poligini atau yang dikenal dengan poligami *’yaitu perkawinan
laki-laki yang mengawini lebih dari satu isteri pada waktu yang
bersamaan. Poligami merupakan masalah yang kontroversi karena
dianggap memihak kepada kaum laki-laki sehingga memberikan persepsi
yang pro dan kontra terhadap poligami. Menurut Nasaruddin Umar
sebagaimana dikutip Anik Farida, kaum perempuan menganggap poligami
merupakan bentuk eksploitasi dan pelecehan terhadap martabat
perempuan, karena poligami hanya jalan yang di benarkan agama untuk
memuaskan nafsu, sedangkan bagi mereka yang pro poligami berpendapat
bahwa poligami adalah salah satu jalan yang di sahkan agama yang
disunnahkan nabi dan memiliki dasar hukum yang kuat dalam Q.S. An-

Nisa’ ayat 3.%

;S n
&
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*" Abdul Halim, “Poligami Tidak Tercatat di Pengadilan Agama Indonesia dan Mahkamah

iah Malaysia “ Jurnal Yuridis 7, no. 1, (2020).

*8 Departemen Agama R, Al-Qurdn dan Terjemahan Al-Muhaimin, (Jakarta: Yayasan

relenggara Penejermah Al-Qur’an, 2002), h. 103
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Sementara dari sisi lain ada juga yang mengartikan poligami
adalah perkawinan dengan dua orang perempuan atau lebih dalam waktu
yang sama. Sementara dari sisi lain, poligami tersebut dapat diartikan
sebagai ikatan perkawinan yang salah satu pihak (suami) mengawini
beberapa lebih dari satu istri dalam waktu yang bersamaan, bukan saat ijab
gabul melainkan dalam menjalani hidup berkeluarga.*® Dalam hal ini
poligami yang bersifat akhlagi ada 2 (dua) yaitu:

a. Poligami Dharuri. Poligami Dharuri ini ini diperbolehkan apabila istri
pertama menderita sakit sehingga tidak lagi melayani kebutuhan
biologis sang suami, serta tidak mampu melayani tugas rutinnya
didalam rumabh. Islam memandang bahwasanya perkawinan kedua bagi
suami merupakan hal yang bersifat dharuri/ diperbolehkan dalam
masalah ini, si isteri menyarankan si suami untuk menikahi wanita lain
demi mendapatkan keturunan, tetapi si isteri disarankan untuk mencari
pasangan lain untuk suaminya secara ruhaniah dan perwatakan, dan
sesuai dengan dirinya.

b. Poligami Hawa (nafsu) Poligami ini tidak diperbolehkan apabila di
dorong oleh godaan imajinasi seorang pria bahwa wanita kedua akan
memberikan kenikmatan yang berbeda dari isteri pertama sehingga ia

akan mengambil isteri kedua, ketiga dan seterusnya.

R
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* Al-qamar Hamid, “Hukum Islam Alternative Terhadap Masalah Figh Kontemporer,”
llah. (Jakarta, 2005), h. 19.
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Menurut Soerjono Soekanto, poligami yaitu suatu kebolehan untuk
menikah dengan lebih dari seorang wanita atau pria. Poligami dibagi
menjadi dua yaitu, pertama poligini atau polygyny, kedua yaitu poliandri
atau polyandry yaitu suatu pola perkawinan dimana seorang wanita
diperkenankan untuk bersuami lebih dari seorang pria pada saat
bersamaan.

Poligami secara terminologi Islam memiliki arti perbuatan seorang
laki-laki mengumpulkan dalam tanggungannya dua sampai empat orang
istri, dan tidak boleh lebih dari itu.® Poligami dalam artian ini
menunjukkan bahwa mereka yang ingin memiliki lebih dari satu istri harus
memiliki ikatan akad secara syariat Islam dan sesuai dengan aturan negara.
Syariat yang diturunkan dengan suatu kebolehan berpoligami
menunjukkan bahwa syariat tersebut memiliki suatu tujuan terentu, yaitu
mengikuti ketentuan syariat poligami. Pola sebab-akibat yang dituangkan
dalam surat an-nisa ayat 3 dan ayat 129 ini menunjukkan bahwa pola
praktik poligami akan menjadi harmonis jika mengikuti aturan syariat
Islam dalam menjalankannya untuk kemaslahatan rumah tangga dan
lingkungan.

Hukum Poligami

Ulama berbeda pendapat dalam hal pembatasan jumlah wanita

yang dapat dinikahi dalam satu masa, dalam literatur figh, paling tidak ada

tiga pendapat mengenai hal tersebut. Pertama, Ulama yang menyatakan
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%0 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: UTI Press, 2014)
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pendapat bahwa jumlah wanita yang dinikahi dalam satu masa bisa lebih
dari empat. Pendapat ini diwakili oleh ulama Zhahiriah dan sebagaian
ulama syiah. Kedua, pendapat yang menyatakan bahwa poligami hanya
dapat dilakukan terhadap maksimal empat orang perempuan.” Ketiga,
pendapat yang menyatakan bahwa pada dasarnya poligami dapat
dilakukan terhadap perempuan maksimal empat, tetapi poligami hanya
dapat dilakukan oleh orang-orang yang betul betul membutuhkan. Seperti
karena istri yang ada mandul, atau sakit sehingga tidak dapat melayani
kebutuhan seksual suaminya. Pendapat yang demikian dikemukakan oleh
ulama Kontemporer di antaranya: Muhammad Abduh, Qasim Amin,
Quraish Syihab.*?

Pada dasarnya hukum perkawinan adalah monogami dan seorang
pria hanya boleh mempunyai seorang istri aja. Akan tetapi dengan adanya
permasalahan yang mucul, seperti poligami yang Islam memandang lebih
banyak membawa resiko dibanding manfaatnya, tapi poligami juga
menjadi jalan alternatif untuk mengurangi adanya perzinaan yang
disebabkan karena suami merasa kurang puas dengan pelayanan istrinya.
Maka seorang suami Yyang ingin beristri lebih dari seorang dapat
diperbolehkan apabila dikehendaki oleh pihak-pihak yang bersangkutan,
dalam keadaan darurat dan Pengadilan Agama telah memberi izin seperti

yang sudah diatur dalam Pasal 3 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun

S uejjng jo IC.I}S.IBA!UD JIWe]s] 2}elg

s

nery wiseyj

5! Santoso, “Poligami Dalam Undang Undang Nomor 1 Tahun 1974 Dan Hukum Islam

Pe&spektlf Magqashid Al-Syari’Ah,” Al- Syaksiyah: Jurnal Hukum Keluarga Islam dan
Kéhanusiaan 3, no. 2 (2021): 1-20.

52 Ibid, 21-23.
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1974. Mengenai peraturan alasan pemberian izin poligami di atas, dapat
dipahami bahwa alasannya mengacu pada tujuan pokok pelaksanaan
perkawinan, yaitu membentuk rumah tangga yang bahagia dan kekal
berdasarkan KeTuhanan Yang Maha Esa. Apabila ketiga alasan tersebut di
atas menimpa suami istri maka dapat dianggap rumah tangga tersebut
tidak akan mampu menciptakan keluarga bahagia (mawadah dan
rahmah).>

Perkawinan poligami dalam Islam memang tidak dilarang dan
tidak pula diperintahkan, akan tetapi diperbolehkan bagi orang-orang
tertentu saja yang bisa memenuhi persyaratan yang telah diatur secara
ketat dalam Undang-undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam.
Ada beberapa syarat yang diperbolehkan melakukan poligami terutama
yaitu alasan suami berpoligami, adanya persetujuan isteri, adanya
kemampuan suami menafkahi isteri dan anak-anaknya, dan adanya
jaminan suami mampu berlaku adil terhadap isteri-isterinya.
Poligami dalam Berbagai Sudut Pandang

Firman Allah dalam QS. An- Nisa ayat 3.>

e} [\®}
o
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% Dapartemen Agama R, Al- Qur an dan Terjemahan Al- Muhaimin, ( Jakarta : Yayasan

relenggara Penerjemah Al- Qur’an, 2002 ) h. 103
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Ayat di atas yang menjadi dasar rujukan diperbolehkannya
melakukan poligami menuai perbedaaan pendapat. Ulama yang pada
umumnya memperbolehkan melakukan praktik poligami tidaklah
cenderung memudahkan, kebolehan tersebut mempunyai syarat yang
sangat ketat. Sedangkan yang cenderung melarang praktik poligami
berasal dari ulama-ulama kontemporer. Menurut mereka dalam Islam
sesungguhnya menganut prinsip monogami dan melarang keras terjadinya
poligami karena bersumber dari kebiasaan bangsa Arab pra-Islam yang
memberikan status dan kedudukan lebih dominan kepada laki-laki. Berikut
perkataan ulama tafsir tentang tafsir ayat tersebut, antara lain:>®
a. lbnu Katsir dalam menafsirkan ayat tersebut mengutip perkataan Imam

Syafi’i, yaitu: “Sunnah Rasulullah saw yang menjadi penjelasan bagi
firman Allah sesungguhnya menunjukkan kepada tidak boleh bagi
seseorang selain Rasulullah saw menghimpun istri-istri lebih banyak
dari empat orang”. Selanjutnya Ibnu Katsir berkata: “Perkataan Syafi’i
ini merupakan ijma’ para ulama kecuali pendapat yang diceritakan dari
suatu kelompok Syi’ah yang membolehkan menghimpun istri-istri
lebih banyak dari empat sampai dengan sembilan orang”. Ayat tersebut
bermakna bahwa apabila kamu khawatir tidak dapat berlaku adil

terhadap perempuan yatim jika kamu mengawininya, maka kawinilah
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Peﬂsawman Poligami Yang Tidak Tercatat (Studi Penelitian Di Desa Kota Panton Labu
KefamatanTanah Jambo Aye Kabupaten Aceh Utara),” Jurnal llmiah Mahasiswa Fakultas Hukum
Unixersitas Malikussaleh 2, no. 3 (2021): 219-220.
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©
g wanita merdeka satu sampai empat, atau budak-budak perempuan yang
-~
o kamu miliki.*®
=
& b Al-Qurthubi dalam tafsirnya bahwa memang benar ayat tersebut secara
3 i .
=: khusus berbicara tentang perempuan yatim, namun secara hukum hal
~
= itu berlaku untuk seluruh perempuan (baik yatim dan tidak yatim).
z R .
o Pelajaran itu diambil dari keumuman lafaz, bukan dari kekhususan
=
2 sebab. Sehingga jelass bagi kita bahwa al-Qur’an memperbolehkan
QO
s untuk poligami dengan syarat keadilan.*’
i}
< ¢. Al-Khasin dalam menafsirkan ayat di atas berkata ““Yakni kamu tidak
sekali-kali mampu berlaku adil di antara istri-istrimu dan
kecenderungan hati, karena yang demikian itu termasuk dalam hal-hal
yang kamu tidak akan kuasa dan mampu atasnya”. oY
d. Dalam tafsir Jalalain dikatakan: “kamu sekali-kali tidak akan dapat
berlaku adil diantara istri-istrimu dalam hal cinta walaupun kamu
gﬁ sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah kamu cenderung
o
@
&
=
=2
=
=3
C !
E % Tbnu katsir yang dikutip oleh Annisa Yusuf, Teuku Yudi Afrizal, and T Saifullah,
“Kgi—ian Yuridis Terhadap Perkawinan Poligami Yang Tidak Tercatat (Studi Penelitian Di Desa

Kbta Panton Labu KecamatanTanah Jambo Aye Kabupaten Aceh Utara),” Jurnal Illmiah
Mdhasiswa Fakultas Hukum Universitas Malikussaleh 2, no. 3 (2021): 219-220.
™ 57 Al- Qurthubi yang dikutip oleh Annisa Yusuf, Teuku Yudi Afrizal, and T Saifullah,
“Kagian Yuridis Terhadap Perkawinan Poligami Yang Tidak Tercatat (Studi Penelitian Di Desa
Kofa Panton Labu KecamatanTanah Jambo Aye Kabupaten Aceh Utara),” Jurnal Ilmiah
M@asiswa Fakultas Hukum Universitas Malikussaleh 2, no. 3 (2021): 219-220.
%8 Al- khasin yang di kutip oleh Annisa Yusuf, Teuku Yudi Afrizal, and T Saifullah,
“Kejian Yuridis Terhadap Perkawinan Poligami Yang Tidak Tercatat (Studi Penelitian Di Desa
Kdth Panton Labu KecamatanTanah Jambo Aye Kabupaten Aceh Utara),” Jurnal Ilmiah
Madkasiswa Fakultas Hukum Universitas Malikussaleh 2, no. 3 (2021): 221-225.
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? dalam semua kecenderungan kepada istri yang kamu cintai dalam hal
; pembagian malam dan nafkah.>®

E‘" Kesimpulannya, bagi seorang suami pelaku poligami yang cinta
i dan kasih sayangnya cenderung kepada salah seorang istrinya tersebut
é diperbolehkan, kecuali dalam hal pembagian nafkah dan waktu tetap
5 manjadi kategori wajib bagi suami untuk berlaku adil kepada istri-istrinya.
24. Syarat-Syarat Poligami

Q;:j Peraturan dan perundang-undangan Indonesia mengatur ketat
g syarat-syarat yang mendasari keluarnya izin dari pengadilan untuk laki-

laki yang ingin berpoligami. Syarat tersebut telah dijelaskan di dalam

Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1974 Pasal 4 tentang

Perkawinan sebagai berikut:

a. Suami yang menginginkan istri yang lebih dari satu orang, seperti
dalam undang-undang tersendiri, wajiblah ia untuk kepengadilan untuk
memohon pada daerah tempat tinggalnya.

b. Hanya untuk izinnya untuk yang menginginkan beristri lebih dari satu
orang. Namun, jika seorang istri mendapatkan suatu penyakit yang
berketerusan atau yang menular atau tidak dapat memberikan

keturunan.®

% Jalalain yang dikutip oleh Annisa Yusuf, Teuku Yudi Afrizal, and T Saifullah, “Kajian
Yuridis Terhadap Perkawinan Poligami Yang Tidak Tercatat (Studi Penelitian Di Desa Kota Panton
Labu KecamatanTanah Jambo Aye Kabupaten Aceh Utara),” Jurnal llmiah Mahasiswa Fakultas
Hukum Universitas Malikussaleh 2, no. 3 (2021): 225-229.

% Siti Nor Aishah, Siti Zailia, and Armasito Armasito, “Prosedur dan Syarat Poligami di
Indéhesia dan Malaysia,” Mugaranah 6, no. 1 (2022): 61-68.
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Praktik poligami ini juga menuntut kewajiban bagi pelaku untuk
memenuhi syarat-syarat sebagaimana yang dijelaskan pada pasal 4 ayat (2)
Undang-Undang No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan. Pasal 4 ayat (1)
Undang-Undang No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan hanya memberi
izin kepada suami yang akan beristri lebih dari satu orang apabila
memenuhi syarat:

a. Istri tidak dapat menjalankan kewajibanya sebagai istri.
b. Istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat
disembuhkan.

Istri tidak dapat melahirkan keturunan.®

o

Pengajuan permohonan yang dilakukan ke pengadilan ini juga
diatur lebih lanjut pada pasal 5 ayat (1) UU Perkawinan yang berbunyi
untuk dapat mengajukan permohonan ke pengadilan sebagaimana
dimaksud dalam pasal 3 ayat (2) UU Perkawinan harus memenuhi syarat-
syarat sebagai berikut.

a. Terdapat persetujuan secara tertulis dari istri.

b. Terdapat jaminan tertulis bahwa suami dapat berlaku adil terhadap
istriistrinya.

c. Adanya kepastian bahwa suami dapat menjamin keperluan istri dan
anaknya.

Aturan yang diuraikan diatas secara eksplisit menjelaskan bahwa

seorang suami yang akan melakukan poligami wajib mengirimkan surat

=
g
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61 Amanda Odelia and Khairani Bakri, “Alasan Poligami Dan Persyaratan Izin Poligami

prut Hukum Keluarga Islam Indonesia,” Reformasi Hukum Trisakti 5, no. 2 (2023): 471-484.
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permohinan izin dengan persetujuan istri. Namun tidak berhenti sampai
situ, persetujuan istri juga wajib dipertegas di muka pengadilan. Kecuali
jika istri tidak memungkinkan untuk dimintai keterangan atau tidak ada
kabar minimal selama dua tahun. Maka hal tersebut menjadi kuasa hakim
pengadilan sebagai penilai dan persetujuan istri tidak dibutuhkan lagi.

Selain persetujuan dari istri yang bersangkutan masih terdapat
syarat lagi yaitu bahwa suami wajib memenuhi hak-hak istri dan menjamin
dapat berlaku adil terhadapnya. Maka untuk dapat menjamin suami agar
berlaku adila dibuatkan sebuah perjanjian secara tertulis. Sedangkan untuk
membuktikan mampu tidaknya suami dalam menjamin kebutuhan istri
ialah dengan cara melihat surat keterangan mengenai penghasilan yang
ditanda tangani oleh bendahara ditempat kerjanya atau hal lain yang dapat
diterima oleh pengadilan.®?

Selanjutnya, mengenai syarat poligami di KUA atau syarat
poligami bagi yang beragama Islam, secara garis besar, hukum poligami
menurut hukum Islam memang tidak jauh berbeda dengan UU
Perkawinan. Namun, dalam KHI terdapat syarat poligami lainnya yang
harus diperhatikan, yaitu:

a. Suami hanya boleh beristri terbatas sampai 4 istri pada waktu

bersamaan.

Ag|uelng jo A3rs1aA1u) dIwe[s] 3je3g

62 Ahmadi Hasanuddin D, Cholida Hanum, and M. Saiful Rohman, ‘“Proposionalitas

Alffan Poligami Pada Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan,” Qawwam 12,
nok2 (2019): 188-201.
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b. Suami harus mampu berlaku adil terhadap istri-istrinya dan anak-
anaknya. Jika tidak mungkin dipenuhi, suami dilarang beristri lebih
dari seorang.

c. Suami harus memperoleh persetujuan istri dan adanya kepastian suami
mampu menjamin keperluan hidup istri-istri dan anak-anak mereka.>

d. Persetujuan ini dapat diberikan secara tertulis atau lisan

e. Harus mendapat izin dari Pengadilan Agama. Jika nekat dilakukan

tanpa izin dari Pengadilan Agama, perkawinan itu tidak mempunyai

nely ejysns NN iiweidioyeq o

kekuatan hukum. Jika istri tidak mau memberikan persetujuan, dan
permohonan izin diajukan atas dasar alasan yang sah menurut hukum,
Pengadilan Agama dapat menetapkan pemberian izin setelah
memeriksa dan mendengar istri yang bersangkutan di persidangan
Pengadilan Agama. Atas penetapan ini, istri/suami dapat mengajukan
banding atau kasasi. Alasan yang sah yang dimaksud adalah jika istri
tidak dapat menjalankan kewajibannya, mendapat cacat badan atau
penyakit yang tidak dapat disesmbuhkan, atau tidak dapat melahirkan
keturunan.®*

Dengan demikian, pada dasarnya jika istri pertama tidak
menyetujui suami untuk menikah lagi, maka suami tidak dapat melakukan
poligami, mengingat persetujuan istri merupakan syarat yang wajib
dipenuhi jika suami hendak beristri lebih dari satu orang. Namun, dalam

hal permohonan izin poligami diajukan ke Pengadilan Agama berdasarkan

Ag|uelng jo A3rs1aA1u) dIwe[s] 3je3g

% FErizka Permatasari, “Dasar Hukum Poligami Di Indonesia Dan Prosedurnya“,
umonline.com, no. 1 (2023): 1
* Ibid

H
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alasan yang sah menurut hukum, Pengadilan Agama dapat memberi izin

setelah memeriksa dan mendengar keterangan dari istri yang

bersangkutan.

Hikmah Poligami

Kebolehan poligami yang telah ditetapkan Al-Qur’an memiliki
beberapa hikmah yang dapat diambil, antara lain:

a. Untuk memberi kesempatan bagi laki-laki memperoleh keturunan dari
isteri kedua, jika isteri pertama mandul, karena tujuan pernikahan pada
dasarnya adalah untuk memperbanyak keturunan, seperti yang
diisyaratkan Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 1.

b. Untuk menghindarkan laki-laki dari perbuatan zina, jika isterinya tidak
bisa dikumpuli karena terkena suatu penyakit yang berkepanjangan.

c. Untuk menghibur perempuan yang ditinggal mati suaminya di medan
peperangan, agar tidak merasa kesepian.

d. Bila isteri telah tua, dan mencapai umur ya’isah (tidak haid) lagi,
kemudian sang suami berkeinginan mempunyai anak, dan ia mampu
memberikan nafkah kepada lebih dari seorang isteri, mampu pula
menjamin kebutuhan anak-anaknya, termasuk pendidikan mereka.

Hikmah yang dapat kita pelajari dari praktik poligami Rasulullah

saw, terbagi 4 bagian, yaitu hikmah ta’limiyyah (hikmah pengajaran),

nery wise)] jueAg uejng Jo AJISIdAIU) DIWE]S] 3381S

% Mahjuddin, “Masailul Fighiyah” (Jakarta: Kalam Mulia, 2003), h. 60-61.
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hikmah tasyri’iyyah (hikmah syari’at), hikmah ijtima’iyah (hikmah
sosial), dan hikmah siyasiyyah (hikmah politik).%
a. Hikmah Pengajaran
Tujuan poligami Rasulullah adalah untuk mencetak ibu
pendidik yang professional mengajari wanita-wanita tentang hukum-
hukum agama Islam yang hanif, terutama tentang hukum yang
berkaitan dengan masalah kewanitaan seperti haid, nifas, janabah,

thaharah, dan lain-lain.

nely ejysns NN iiweidioyeq o

o

Hikmah Syariat

Hikmah syariat dalam praktik poligami Rasulallah SAW
bertujuan untuk menghilangkan sebagian adat jahiliyah, seperti
menjadi anak angkat berkedudukan sama dengan anak kandung. Orang
Arab sebelum Islam sering menjadikan anak angkat yang bukan
darahnya sendiri menjadi anak kandung dalam hukum waris, kawin,
talak, dan lain-lain.

Hikmah Sosial

o

Perkawinan Rasulullah dengan sebagian istrinya ditujukan
untuk mempererat hubungan sosial (masyarakat) satu sama lain
berdasarkan perintah Islam (seperti dengan Abu Bakar as-Siddig dan

Umar ibnu Khattab), untuk memperkuat hubungan kekeluargaan

IeAQ uelng jo AJISIdAIU() DIWE][S] 3383S

% Nur Burhanuddin, Wan Hasan, And Jali, “Faktor Dan Hikmah Poligami Rasulullah
> Conference.Kuis.Edu.My 2019, no. Thigah (2019): 175-188
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bangsa Arab, serta untuk menyebarkan dan melancarkan dakwah
Islamiah ke dalam lingkungan sosial yang lebih beragam.®’
d. Hikmah Politik
Pada hakikatnya, pernikahan seorang anggota keluarga dengan
anggota keluarga tertentu akan membentuk ikatan kekeluargaan yang
mendatangkan kasih sayang antara kedua belah pihak. Atas dasar
pertimbangan itu, Rasulullah saw melakukan pernikahan dengan

istriistri beliau. Beliau menikahi sebagian istrinya untuk melunakkan

nely ejysns NN iiweidioyeq o

hati mereka dalam rangka memperlancar perjalanan dakwah dan

pendirian daulah Islamiah.

C. Ketentuan Poligami Di Indonesia

Di Negara Indonesia, permasalahan poligami ini diberikan aturan
secara terperinci dalam Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang

Perkawinan. Dimana tujuan utama perkawinan adalah membina rumah

wn
::;tangga yang bersifat kekal, dilanjutkan dengan dasar perkawinan adalah
gmonogami yang tertera pada pasal 3. Adapun kriteria berpoligami pada pasal
?{4 yang menyatakan bahwa pengadilan berhak memberikan izin atau tidak pada
gseorang suami yang berkeinginan memiliki istri lebih dari satu, dengan
®

E_beberapa syarat yang harus dipenuhi. Izin poligami akan diberikan oleh

g
opengadilan apabila:®

n
S1. Istri tidak menjalankan sebagai istri.

(

* Ibid, h. 189-192.
8 M. Taufan B, Sosiologi Hukum Islam: Kajian Empirik Komunitas Sempalan
fyakarta: Deepublish, 2016)

1eAglue)
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©

§2. Istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat
-

o  disembuhkan.

=

& 3. Istri tidak bisa memberikan keturunan.

Pada dasarnya dalam Undang- Undang Perkawinan No. 1 tahun 1974

enganut adanya asas monogami dalam perkawinan. Hal ini disebut dengan

I%H!I!UJ

ﬁegas dalam pasal 3 ayat 1 yang menyebutkan "Pada asasnya seorang pria
=
ihanya boleh mempunyai seorang isteri dan seorang wanita hanya boleh

QO
JJnempunyai seorang suami”. Akan tetapi asas monogami dalam UU

gperkawinan tidak bersifat mutlak, artinya hanya bersifat pengarahan pada
pembentukan perkawinan monogami dengan mempersulit penggunaan
lembaga poligami dan bukan menghapus sama sekali sistem poligami. Ini
dapat diambil argumen yaitu jika perkawinan poligami ini dipermudah maka
setiap laki-laki yang sudah beristri maupun yang belum tentu akan beramai-

ramai untuk melakukan poligami dan ini tentunya akan sangat merugikan

?pihak perempuan juga anak-anak yang akan dilahirkannya nanti di kemudian

L
o

Selain UU No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan, prosedur

yarat  pengajuan permohonan poligami juga diatur dalam Peraturan

QAIU[) dIWE[S

Pemerintah  Republik Indonesia No. 9 Tahun 1975 dan juga dalam

Kompilasi Hukum Islam. Dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 55, terdapat

Ajis1

yarat utama yang wajib dipenuhi oleh suami yang ingin mengajukan izin

ng jo

s poligami. Isi dari pasal ini menyatakan bahwa:
=

% Siti Nor Aisyah Eat al, “Prosedur dan Syarat Poligami di Indonesia dan Malaysia”,

Ag

Mijgaranah 6 , no. 1 (2022)

nery wisey| j
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?1. Suami hanya boleh memiliki hingga empat istri pada saat yang sama.

;2 Syarat utama bagi seorang suami yang ingin memiliki lebih dari satu
-S:* istri adalah kemampuannya untuk berlaku adil terhadap istri-istri dan
i anak-anaknya.

é Pasal 55 ini menegaskan bahwa perilaku adil seorang suami menjadi
ﬁsyarat utama yang sangat diperhatikan. Bahkan jika suami tidak dapat

Sn

memenuhi syarat ini, ia dilarang untuk melakukan poligami. Untuk

enjamin terpenuhinya hal-hal di atas, pemerintah mengeluarkan aturan yang

o

Clebih detail untuk dijadikan pedoman dan panduan para hakim dalam
memutuskan izin poligami yang diajukan. Aturan yang detail tersebut
tertuang dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 9 tahun
1975 dengan bunyi sebagai berikut:

1. Ada atau tidaknya persetujuan dari Istri baik persetujuan lisan maupun
tertulis, apabila persetujuan itu merupakan persetujuan lisan, persetujuan
itu harus diucapkan di depan sidang pengadilan.™
Ada atau tidaknya kemampuan suami untuk menjamin keperluan hidup
Istri-Istri dan anak-anak dengan memperlihatkan: Surat keterangan
mengenai penghasilan suami yang ditandatangani oleh bendahara
tempat bekerja, atau Surat keterangan pajak penghasilan, atau surat

keterangan lain yang dapat diterima oleh pengadilan.

Ag|uelng jo Ljrsraarun dTwie[s] 2338

" Pemerintah Pusat Indonesia, Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Tentang

Pelbksanaan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan” (Jakarta: (Lembaran
Negara RI Tahun 1975, Tambahan Lembaran Negara RI. Sekretariat Negara, 1975).
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Ada atau tidaknya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap Istri-
Istri dan anak-anak mereka dengan persyaratan atau janji dari suami yang
dibuat dalam bentuk yang ditetapkan untuk itu.

Dari sini sangat jelas terlihat bahwa prinsip utama dalam

Yljlw eidio yeHq @

cpernikahan  poligami  di Indonesia adalah keharusan suami memiliki
ﬁ@mampuan berlaku adil terhadap istri-istri dan anak-anak  mereka.
=

iKarenanya, Pengadilan diberi kewenangan untuk memeriksa alasan,

QO
zpersetujuan istri, kemampuan suami, dan jaminan keadilan dalam rumah

gtangga poligami pemohon. Hal ini agar terpenuhinya prinsip utama
tersebut dapat terjamin sehingga akan mendatangkan maslahat bagi setiap
unsur dalam rumah tangga poligami.”

Adapun prosedur yang dilalui, suami yang ingin melakukan
poligami  harus mengajukan permohonan izin poligami ke pengadilan di
daerahnya. Selanjutnya, pengadilan melalui majelis hakim yang ditunjuk,

hE.?memeriksa permohonan tersebut secara rinci dalam rangkaian persidangan
Z:berikut dokumen-dokumen penunjang sebagaimana yang telah diatur. Jika

i

gpersyaratan telah terpenuhi, dan tidak adanya penghalang, maka majelis
=
g"lakim dapat memberikan izin poligami kepada pemohon tersebut. Setelah

Eitu, suami dapat mencatatkan pernikahan poligaminya di hadapan pejabat
Epencatat pernikahan dengan membawa surat izin poligami yang telah

o
;dikeluarkan oleh pengadilan.

Ag uejn

™ Muhammad Nur et al., “Al- Majaalis : Jurnal Dirasat Islamiyah ,” Dirasat Islamiyah

11540. 2 (2024): 271-291.
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D.m:Hukum Keluarga Islam

=

a.

neiy exsns NiN iw eidy

Pengertian Hukum Keluarga Islam

Nama lain dari Hukum Keluarga Islam adalah Al-Ahwal al
Syakhsiyah dalam bahasa Arab, seperti halnya Nidham al-Usrah, dimana al-
Usrah dalam konteks ini merujuk pada keluarga kecil atau inti. Makna
penggunaan bahasa Indonesia itu sendiri, istilah yang digunakan tidak hanya
hukum keluarga Islam saja, tetapi kadang disebut juga hukum perkawinan
atau hukum perorangan. Biasanya ini disebut sebagai Hukum Pribadi atau
Hukum Keluarga dalam bahasa Inggris.”

Penggunaan istilah “hukum keluarga” maknanya adalah aturan-
aturan yang mengatur hubungan-hubungan hukum yang muncul dari
interaksi keluarga, sama dengan definisi dari hukum keluarga Islam itu
sendiri. Hukum keluarga dengan demikian mengatur interaksi antara
anggota keluarga yang sama. Yang dimaksud dengan “keluarga” dalam
konteks ini adalah keluarga inti, yang meliputi ayah, ibu, dan anak-anak,
baik yang masih tinggal dalam satu rumah maupun yang telah berpisah
karena perceraian atau kematian.”

Menurut pandangan yang berbeda, hukum keluarga hanya
membahas pada perwalian, kekuasaan orang tua, dan hukum perkawinan
yang bersumber dari hukum tertulis. Sedangkan undang-undang yang

berkaitan dengan perkawinan jarang dituliskan atau diberi perhatian khusus,

S uejjng jo IC.I}S.IBA!UD JIWe]s] 2}elg

"2 Khoiruddin Nasution, Pengantar Dan Pemikiran Hukum Keluarga (Perdata) Islam

Indonesza (Yogyakarta: Academia TAZZAFA, 2010), h. 5-7.

AE

" Husni dan Muhammad Yasir, “Prinsip Hukum Islam Dalam Bidang Hukum Keluarga”,

SYER]AH Journal of Islamic Law, Vol. 3, No. 2, 2021, h. 3.
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padahal dalam masyarakat Indonesia masih mengenal hukum adat, sehingga
definisi diatas perlu dilengkapi dan disempurnakan.

Peraturan hukum umum (tertulis dan tidak tertulis) berlaku untuk
hukum keluarga. Hukum keluarga tertulis adalah konsep hukum yang
berasal dari undang-undang, hukum kasus, dan sumber lainnya. Hukum
keluarga tidak tertulis, di sisi lain, mengacu pada aturan yang muncul,
berkembang, dan tertanam dalam kehidupan sehari-hari masyarakat.

Ruang Lingkup Hukum Keluarga Islam

Ulama Syafi'iyah menjadikan hukum keluarga sebagai topik
tersendiri, yaitu “munakahat”. Bab ini merupakan bagian yang terpisah dari
empat bagian, yaitu: Ibadah “hukum yang mengatur hubungan antara
manusia dengan Tuhan”, kemudian Mu'amalah adalah hukum yang
mengatur hubungan manusia di bidang materi dan perpindahannya, lalu
Uqubah adalah hukum yang mengatur tentang keselamatan, jaminan jiwa
dan harta benda, serta kepentingan umum dan negara, kemudian Munakahat
adalah hukum yang mengatur interaksi antara anggota keluarga.”

Salah seorang Ulama kontemporer yaitu Mustafa Ahmad al-Zarqa,
kemudian membagi fikih menjadi dua kelompok besar, yaitu Ibadah dan
Mu'amalah, kemudian dibagi lagi menjadi tujuh kelompok, dan salah

satunya adalah hukum keluarga (al- ahwal al-syakhsiyah) yaitu hukum

nery wise)] jueAg uejng Jo AJISIdAIU) DIWE]S] 3381S

™ Khoiruddin Nasution, Pengantar Dan Pemikiran Hukum Keluarga ..., Loc.cit, h. 9.
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perkawinan, perceraian (talak, khuluk, dan lain-lain), nasab, pemeliharaan,

wasiat, dan pewarisan.”

Jika kita mengambil definisi hukum keluarga dari Wahbah az-
Zuhaili dan Abdul Wahhab Khallaf “al-ahwal al-syakhsiyah” sebagai
pedoman Kita:

a. Hukum keluarga (usrah), yang diawali dengan lamaran dan diakhiri
dengan perpisahan karena kematian atau perceraian.

b. Hukum harta keluarga (amwal), yang mengatur hal-hal seperti warisan,
wasiat, wakaf, dan hal-hal serupa yang menyangkut mendapatkan atau
memberi.

¢. Hukum anak di bawah umur dan perwalian.

Adapun cakupan Hukum Keluarga “al-ahwal as-syakhsiyah”
menurut pandangan umumnya ahli hukum Islam (fugaha’) dalam Kkitab-
kitab fikih adalah:

1) Tata cara meminang

2) Syarat-syarat dan rukun-rukun nikah:

i. Akad nikah.
ii. Wali Nikah
iii. Saksi dalam perkawinan.
iv. Mempelai.
3) Mabhar.

4) Mahram.

nery wise)] jueAg uejng Jo AJISIdAIU) DIWE]S] 3381S
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5) Nikah yang sah dan nikah tidak sah.
6) Poligami.

7) Hak dan kewajiban suami dan istri.
8) Nafkah.

9) Perceraian.

10) Iddah.

=
2 11) Ruju’.

)]

-12) Hubungan anak dan orang tua.

i}
< 13) Pemeliharaan dan pendidikan anak (hadhanah).

14) Subyek-subyek yang berhubungan dengan kehidupan rumah tangga.

15) Masalah waris:"

i. Ahli waris.

ii. Besarnya bagian warisan.

iii. Aul dan rad.

iv. Hibah
Kedudukan Hukum Keluarga Islam di Indonesia

Mengenai Kompilasi Hukum Islam dan keberadaan UUD,

perkembangan hukum keluarga Islam di Indonesia relatif terbuka.
Konstitusi sendiri mengarahkan pembaharuan atau pengembangan hukum
keluarga, sehingga kehidupan keluarga yang merupakan tumpuan kehidupan
masyarakat, khususnya kehidupan perempuan, istri, ibu dan anak-anak yang

ada di dalamnya, dapat dilindungi oleh kepastian hukum. Ada beberapa

nery wiseyj ﬁleﬂ[g ue}[ng Jo AJISIdAIU[) DIWR][S],2181S

® Khoiruddin Nasution, Pengantar Dan Pemikiran Hukum Keluarga ..., Loc.cit, h. 13-
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undang-undang di Indonesia sendiri yang berakar dari hukum Islam, seperti
UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan UU No. 41 Tahun 2004
tentang Wakaf.”’

Pasal 2 ayat (1) yang menyatakan bahwa perkawinan sah apabila
dilakukan menurut hukum masing-masing agama dan kepercayaannya,
menegaskan pentingnya hukum Islam dalam urusan perkawinan bagi umat
Islam Indonesia. Undang-undang Perkawinan juga mengatur hal-hal yang
menyangkut perkawinan dengan norma, aturan dan prinsip-prinsip hukum
Islam seperti dalam hal penentuan calon, khitbah, akad nikah, nafkah,
perceraian, rujuk, dan sebagainya. Jika kita telaah undang-undang tersebut,
beberapa undang-undang perkawinan di Indonesia sebenarnya identik
dengan yang terdapat dalam fikih klasik, meskipun ada yang berbeda.
Namun, jika Kita tinjau apa yang ada dalam fikih klasik, hampir semua
mazhab berbeda.

Menurut pandangan yang berbeda, hukum keluarga hanya menitik
beratkan pada perwalian, kekuasaan orang tua, dan hukum perkawinan yang
bersumber dari hukum tertulis. Sedangkan undang-undang yang berkaitan

dengan perkawinan jarang dituliskan atau diberi perhatian khusus.

enelitian Terdahulu

Dalam penelusuran peneliti, penelitian terkait dengan Mitsagan

halizha merupakan penelitian yang telah banyak dilakukan oleh para peneliti

Ag|ue3ins jo &

" Eko Setiawan, “ Dinamika Pembaharuan Hukum Keluarga Islam Di Indonesia “de

Juf®, Jurnal Syariah dan Hukum, 6 ,no. 2 (2021)
(=)
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§ebe|umnya, baik dalam bentuk artikel, jurnal, skripsi maupun tesis dari
-~

c_perbagai segi atau bidang keilmuan. Adapun beberapa hasil penelitian yang

-E)relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan, diantaranya sebagai
i)erikut:

. Artikel yang berjudul “Konsep Mitsagan Ghalizhan Sebagai Solusi Cara
Pandang Feminis tentang Konsep Pernikahan” Vol. 1, No 2 tahun 2023
yang diteliti oleh Henri Shalahuddin, M Sofian Hidayat, Allam Setiawan N,

M Ammar Tsagib, Ahmad Jamil. Dalam konteks penelitian ini, konsep

nely ejlsng NI M

mitsagan ghalizhan diletakkan sebagai respons terhadap problem cara
pandang feminisme yang menganggap pernikahan dan keluarga hanya
membawa kesengsaraan serta ketertindasan bagi perempuan.”® Dengan
menggunakan metode library research dan analisis konten, penelitian ini
menemukan bahwa konsep mitsagan ghalizhan dalam pernikahan Islam
menunjukkan suatu perjanjian yang kuat dan suci, diiringi dengan nilai-nilai
ketaqwaan, keharmonisan, dan saling pengertian antara suami dan istri.

Artikel yang berjudul “Spirit Mitsaqon Gholidzon Dalam Pernikahan
Sebagai Penguatan Keluarga Di Kalimantan Tengah” Volume 2 No. 2 Juni
2020, yang ditulis oleh Khabib Mustafa dan Subiono, magister Ekonomi
Syariah lain Palangka Raya dan pegawai KUA Kec. Arut Selatan. Dalam
jurnal ini membahas tentang upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk
menjaga ketahanan atau penguatan keluarga melalui nilai-nilai Mitsagan

Ghalizha yang mengajarkan keikhlasan dan komitmen dalam membangun

Ag|uelng jo LAjrs1aA1u) dIwWe[SL,23e1S

8 Shalahuddin et al., “Mitasaqan Ghaliza’s Concept as a Solution to the Feminist
PefSpective on the Concept of Marriage.” Jurnal of Islamic and Occidental Studiees 1, no. 2

(2023
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keluarga. Sedangkan dalam penelitian yang akan penulis lakukan tidak
secara spesifik membahas tentang upaya penguatan keluarga namun
penelitian yang akan penulis lakukan adalah penelitian terkait penafsiran
QS. An-Nisa’ ayat 21 yang membahas tentang Mitsagan Ghalizha sebagai
konsep pernikahan berdasarkan pada komparasi pendapat para Mufassir.”

Artikel yang berjudul “Konsep Keadilan Dalam Praktik Poligami
Rasulullah” Volume 3 Nomor 2 tahun 2023, yang ditulis oleh Firda Amalia
Thoyibah, Nor Fadhila Herniyanti, Rabbiatul Alawiyah. Jurnal ini
membahas tentang Poligami dalam Prespektif Hukum Islam. Poligami
merupakan laki-laki memiliki istri lebih dari satu sampai empat orang.
Dalam pandangan Islam, poligami boleh dilakukan jika memenuhi syarat
yang sudah jelas dalam al-Qur’an yaitu,mampu berlaku adil, adil yang
dimaksud disini meliputi beberapa bagian, yaitu: adil dalam pembagian
waktu, adil dalam nafkah baik lahir maupun batin, adil dalam tempat tinggal
dan adil dalam biaya anak. Kemudian jumlah istri yang boleh dinikahi
maksimal empat orang, tidakmembuat lalai beribadah kepada Allah SWT,
mampu menjaga kehormatan para istrinya, dan tidak ada hubungan saudara
antara istri yang terdahulu dengan calon istri yang hendak dinikahi.Poligami
Rasulullah berbeda dengan poligami yang Kita lihat sekarang ini. Praktek
poligami Rasulullah di sini bukan berlandaskan kebutuhan biologis, tetapi

ada beberapa pertimbangan diantaranya ingin memberi kehormatan untuk

Ag|uelng jo A3rs1aA1u) dIwe[s] 3je3g

" Khabib Musthofa and Subiono Subiono, “Spirit Mitsagan Ghalidza Dalam Pernikahan

SeBhgai Penguat Keluarga Di Kalimantan Tengah,” Usratuna: Jurnal Hukum Keluarga Islam 4,
not01 (2020): 74-91.
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janda, mengangkat derajat para janda dan wanita yang menawarkan dirinya
untuk dinikahi.®

Artikel yang berjudul “Makna Mitsagon Ghalizhon Perspektif Tafsir
Almunir (Kajian Atas Surah An-Nisa: 21)” Volume 15 No. 2 tahun 2023,
yang ditulis oleh Yeti Dahliana, Ahmad Ishom Pratama Wahab. Penelitian
ini bertujuan untuk mengungkapkan makna Mitsagon Ghalidzon dalam
surah An-Nisa ayat 21. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
dengan jenis penelitian library research. Adapun metode pengumpulan data
yang digunakan adalah dokumentasi dengan teknik analisa data deskriptif-
analitis. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa makna Mitsagon
Ghalidzon dalam Tafsir al-Munir adalah perjanjian yang sangat agung
karena melibatkan Allah di dalamnya sehingga menimbulkan konsekuensi
akhirat. Allah juga memerintahkan untuk memegang janji ini secara ma'ruf
dan apabila ingin diputus maka dilakukan dengan cara yang sebaik-
baiknya.®*

. Artikel yang berjudul “Memaknai Mitsaqon Gholizhon sebagai Kunci
Harmoni Keluarga Islam” Volume 2, Nomor 2, September 2023 yang
ditulis oleh Abdi Samra Chaniago. Jurnal ini membahas bagaimana
pemahaman dan pelaksanaan Mitsagan Ghalizha memiliki peran penting
dalam menciptakan harmoni dalam keluarga Islam. Konsep ini

menggarisbawahi pentingnya komunikasi yang baik, kesetiaan, dan saling
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8 Dahliana and Wahab, “Makna Mitsaqan Ghalizhan Perspektif Tafsir Al-Munir: Kajian
. Surah An-Nisa: 21.” An- Nur : Jurnal Studi Islam 15, no. 2 (2023)
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pengertian antara suami dan istri. Dengan memahami makna Mitsagan
Ghalizha dan melaksanakannya dengan sungguh-sungguh, pasangan
Muslim dapat membentuk pernikahan yang penuh kasih sayang, keadilan,
dan kepercayaan. Jurnal ini mengilustrasikan bagaimana Mitsagan Ghalizha
mencerminkan nilai-nilai kesetiaan, komunikasi yang efektif, dan tujuan
bersama, semua yang berkontribusi pada keharmonisan rumah tangga
Muslim. Dengan kata lain, pemahaman dan implementasi Mitsagan
Ghalizha adalah kunci utama dalam mencapai harmoni dan kesejahteraan
dalam keluarga Islam.®

Artikel yang berjudul “Revitalisasi Nilai Mitsagon Gholizhon Keluarga
Poligami Dalam Pluralisme Hukum Keluarga Di Era Disrupsi” Volume 2
Nomor 1 Tahun 2023 yang ditulis oleh Nina Agus Hariati. Hasil penelitian
ini menyimpulkan bahwa tingginya poligami sirri adalah karena beberapa
hal; Pertama, pergeseran budaya yang semakin terbuka; Kedua, menurunnya
makna dan nilai perkawinan dan Ketiga, minimnya pemahaman agama
terkait regulasi poligami. Revitalisasi makna Misagon Gholizhon sangat
penting untuk dilakukan sebagai langkah preventif dan juga kuratif sebagai
respon dari fenomena poligami sirri/illegal di masyarakat. Tentu saja harus
saling bersinergi antara masyarakat dan stake holder terkait. Hal tersebut
juga bisa didukung dengan adanya regulasi pernikahan khususnya poligami

yang selaras dengan tujuan revitalisasi yang sedang diusahakan.®
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Artikel yang berjudul “Kajian Yuridis Terhadap Perkawinan Poligami
Yang Tidak Tercatat (Studi Penelitian Di Desa Kota Panton Labu
Kecamatan Tanah Jambo Aye Kabupaten Aceh Utara)” Volume 4 Nomor 2
(April 2021) ditulis oleh Annisa, Teuku Yudi Afrizal, T. Saifullah.
Penelitian ini menunjukkan bahwa masih terdapat suami yang melakukan
perkawinan poligami yang tidak tercatat, hal itu menyebabkan permasalahan
bagi isteri dan anak-anak yang terlahir dari perkawinan tersebut khususnya
hak anak dalam perlindungan tertentu bagi mereka baik status, harta dan
juga kasih sayang. Perkawinan poligami yang tidak dicatat menyebabkan
sebagian anak yang menjadi korban karena tidak mempunyai identitias
resmi di hadapan hukum dan dampak terhadap isteri mengabaikan hak-hak
isteri dan status perkawinan dengan isteri kedua tidak mempunyai kekuatan
hukum. Disarankan kepada masyarakat khususnya yang melakukan
perkawinan poligami yang menjadi faktor penyebab terjadinya poligami
karena kurang memahami hal yang membolehkan berpoligami serta
berdasarkan atas dorongan nafsu syahwatnya saja dan tidak adanya rasa

tanggung jawab suami terhadap isteri dan anak-anaknya.®*

. Artikel yang berjudul “Menggali Konsep Keadilan Dalam Poligami: Studi

Terhadap Nilai Moral Dalam Masyarakat Muslim” Volume 10 No 2 tahun
2024, yang di tulis oleh Ahmad Fuadi, Devi Anggreni, Fitriyani penelitian
ini menunjukkan bahwa poligami bukanlah hal yang bisa diterapkan oleh

sembarang orang. Poligami, dalam ajaran Islam, diizinkan sebagai solusi
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dalam kondisi darurat, bukan sebagai pilihan yang dilakukan tanpa alasan
yang jelas. Ini merupakan pintu darurat yang diperuntukkan bagi mereka
yang menghadapi situasi khusus, seperti kebutuhan untuk memberikan
perlindungan kepada wanita yang terpinggirkan atau anak-anak yang
membutuhkan perhatian. Poligami yang diajarkan Islam bukanlah sebuah
keharusan atau hak mutlak, melainkan sebuah solusi yang bersyarat. Melalui
Surat An-Nisa ayat 3, Allah SWT memberikan panduan yang sangat jelas
bahwa keadilan adalah prinsip utama dalam poligami. Dengan memenuhi
syarat- syarat ini, poligami dapat menjadi sarana untuk menyelesaikan
masalah sosial, melindungi hak perempuan, dan menegakkan keadilan.
Namun, jika keadilan tidak dapat ditegakkan, maka Islam mengarahkan
untuk menikahi satu istri saja sebagai bentuk perlindungan terhadap semua
pihak. Suami yang berpoligami harus mampu bertindak adil dan bijaksana,
tidak hanya berdasarkan syarat-syarat tertentu, melainkan lebih pada
pemahaman mendalam tentang kondisi dan kebutuhan keluarga yang
bersangkutan. Oleh karena itu, poligami harus dipandang sebagai keputusan
yang penuh tanggung jawab, bukan sebagai hal yang dilakukan
sembarangan atau berdasarkan keinginan pribadi saja.®

Artikel yang berjudul “ Fenomena Poligami Antara Solusi Sosial Dan
Wisata Seksual Dalam Analisis Hukum Islam Dan UU No 1 Tahun 1974
“Vol4, No 2 tahun 2021, yang ditulis oleh,Khoirul Muzakki, Hendri Coirun.

Dalam jurnal ini membahas poligami tetap akan diperdebatkan. Sebenarnya
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masalahnya tidak terlalu berat dan tidak perlu menempatkannya sebagai
sesuatu yang membahayakan bagi kehidupan perempuan sehingga harus
ditolak secara teori. Poligami merupakan syari’ah agama yang
keberadaannya jelas di dalam al-Qur‘“an, terlepas bagaimana ayat tersebut
diterapkan. Permasalahannya adalah dalam kondisi yang bagaimana dan
oleh siapa syari’ah poligami ini bisa dilaksanakan. Mana kala seseorang
memiliki kesanggupan, kemudian ia beristri lebih dari satu orang, dan hal
ini merupakan kebutuhan dirinya sehingga ia tetap dapat memelihara
muru’ah, serta ia bisa berbuat adil, maka ia boleh melakukan poligami.
Sebaliknya orang yang tidak memiliki syarat-syarat yang pantas, maka
poligami merupakan sesuatu yang harus dihindari, karena dengan jalur
poligami, ia tidak akan mendapatkan kebahagiaan hakiki. Dengan demikian,
dapat kita tarik kesimpulan, bahwa poligami merupakan sesuatu yang sangat
pribadi dan kondisional. Adalah tidak tepat, manakala poligami
digeneralisir, seakan-akan ia syari’ah yang berlaku umum dan dapat
dilaksanakan oleh semua orang.®®

. Artikel yang berjudul “Perkawinan Seorang Pria yang Berpoligami
terhadap Beberapa Wanita sekaligus dalam Konsep Poligami menurut
Hukum Perkawinan” Volume 1 No 1 tahun 2023, yang di tulis oleh
Katsalani, Rahmida Erliani, Nurunnisa. Dalam jurnal ini membahas tentang

Pengaturan perkawinan seorang pria dengan beberapa wanita sekaligus
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poligami menurut hukum perkawinan yakni belum diatur atau tidak ada,
karena dalam perkawinan ini tidak di ketahui siapa yang harus minta ijin
pengadilan apakah istri pertama, istri terdahulu atau calon istri maka hal ini
membuat tidak akan ada penghulu/petugas pencatatan perkawinan yang mau
dan bersedia untuk mencatatkannya PP No. 9 Tahun 1975 pelaksaanaan UU
perkawinan (pasal 2 ayat 1), memang perkawinan ini sah dan diperbolehkan
karena sesuai dengan firman allah dalam surat An-nisa yang menjelaskan
bahwa kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau
empat. Maka yang demikian itu tidak ada bedanya antara menikahi dua
orang wanita sekaligus di waktu yang sama, atau di waktu yang sedikit
berbeda selama tidak dalam satu akad (poligami), sidang isbat mungkin
menjadi jawaban namun patut digaris bawah tidak semua pernikahan bisa di
itsbatkan di pengadilan agama. karena tidak ada aturan hukum perkawinan
yang mengijinkan pencatatan pernikahan dengan beberapa wanita sekaligus.
Maka perkawinan poligami yang tidak di lakukan pencatatan tidak
mendapat perlindungan dan kepastian hukum dan di anggap tidak pernah
terjadi. Implikasi yuridis pada perkawinan seorang pria dengan beberapa
orang wanita sekaligus dalam konsep poligami dilihat dari UU Perkawinan
No. 1 Tahun 1974 Pasal 2 ayat 1 Sebuah perkawinan adalah sah apabila
dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya maka perkawinan
dengan beberapa wanita sekaligus tanpa adanya izin dari pengadilan sah
menurut hukum islam karena sahnya perkawinan poligami tidak
digantungkan oleh pencatatan, isbat atau ijin pengadilan namun berdampak

timbulnya impilkasi yang menyebabkan tidak adanya kepastian dan
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perlindungan hukum terhadap hak wanita secara yuridis terkait legalitas
formal perkawinan ini tidak memenuhi syarat suatu perkawinan poligami
karena tidak adanya izin dari pengadilan setempat, pasal 56 ayat 3 khi
menjelasakan apabila perkawinan tersebut dilakukan tanpa izin maka
perkawinan tersebut tidak mempunyai kekuatan hukum. implikasi hukum
bagi isteri dari perkawinan seoarang pria dengan beberapa wanita sekaligus
tidak berhak menuntut hak dan nafkah ataupun warisan dari suaminya.
karena poligami dengan beberapa wanita sekaligus ini bukanlah poligami
biasa yang sesuai dengan pasal 3 ayat 2 UU perkawinan, yakni kawin
bersamaan atau sekaligus akan menyebabakan aturan hukum baru dan sudah
semestinya hakim menolak ijin poligami tersebut, seharusnya isbat bukanlah
jawaban untuk menyelesaikan masalah poligami dengan beberapa wanita

sekaligus.®’

. Thesis yang berjudul “ Poligami Dalam Nikah Sirri (Studi Tentang

Pandangan Suami Keluarga Salafi di Kelurahan Ciwedus Kota Cilegon
Banten)” yang ditulis oleh Dayan Fithoroini (Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang ) pada tahun 2022. Penelitian ini berfokus
pada alasan mengapa keluarga salafi melakukan poligami sirri, dengan
beberapa alasan yang cukup beragam, yang tidak hanya berkaitan dengan
aspek sosial atau budaya, tetapi juga aspek agama yang sangat mendalam.
Salah satu alasan utama yang sering dikemukakan adalah untuk memenuhi

kebutuhan biologis, di mana seseorang merasa bahwa memiliki lebih dari
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satu istri dapat mengatasi kebutuhan tersebut, terutama jika ada masalah
dalam pernikahan monogami yang tidak dapat dipenuhi sepenuhnya oleh
istri pertama. Kebutuhan biologis ini sering kali dijustifikasi dengan
pandangan bahwa poligami adalah solusi yang sah dalam Islam, karena hal
ini diperbolehkan dalam al-Qur’an. Selain itu, alasan mengikuti Rasulullah
SAW juga menjadi salah satu motivasi utama di kalangan keluarga salafi
dalam praktik poligami. Dalam perspektif mereka, Rasulullah Muhammad
SAW, sebagai teladan terbaik umat manusia, memiliki lebih dari satu istri.
Sehingga, bagi sebagian kalangan, mengamalkan poligami dianggap sebagai
bagian dari usaha untuk mengikuti sunnah Nabi, yang dianggap dapat
mendekatkan diri kepada Allah. Dan ada juga alasan Menolong perempuan
yang mungkin dalam keadaan kesulitan, seperti janda yang tidak memiliki
pendapatan atau status sosial yang jelas, menjadi alasan yang cukup kuat
untuk melaksanakan poligami. Selain itu, alasan untuk menghindari zina
juga menjadi salah satu alasan yang sangat relevan dalam praktik poligami
di kalangan keluarga salafi. Dalam ajaran Islam, zina adalah dosa besar
yang harus dihindari oleh setiap umat. Oleh karena itu, dengan menjalankan
poligami, mereka merasa dapat menghindari perbuatan zina, yang menurut
mereka bisa terjadi jika mereka tidak bisa menahan hawa nafsu. Dalam hal
ini, poligami dipandang sebagai jalan untuk menjaga kehormatan dan

kesucian diri, serta melindungi diri dan keluarga dari dosa besar.®®
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. Thesis yang berjudul “ Pemenuhan Nafkah Pasangan Poligami Dari

Pernikahan Tidak Tercatat Dalam Perspektif Sosiologi Hukum Islam (Studi
Kasus Di Desa Tarokan Kecamatan Tarokan Kabupaten Kediri) ““ yang di
tulis oleh Alvin Nuryagin pada tahun 2023 penelitian ini berfokus pada
pemenuhan nafkah terhadap pasangan poligami tidak tercatat di desa
Tarokan, Kecamatan Tarokan, Kabupaten Kediri. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa poligami dianggap normal dan tidak melanggar norma
sosial di beberapa tempat, terutama di daerah pedesaan atau masyarakat
dengan tradisi agama yang kuat. Namun, praktik poligami seringkali tidak
diiringi dengan pelaksanaan kewajiban yang sesuai dengan ketentuan
hukum Islam. Salah satu syarat utama poligami menurut hukum Islam
adalah keadilan, terutama dalam hal pemberi. Dan sering kali istri kedua

tidak dapat pembagian nafkah yang adil.®

. Artikel yang berjudul “kajian yuridis terhadap perkawinan poligami yang

tidak tercatat (Studi Penelitian di Desa Kota Panton Labu Kecamatan
Tanah Jambo Aye Kabupaten Aceh Utara) “Volume IV Nomor 2 tahun
2021, yang ditulis oleh Annisa, Teuku Yudi Afrizal, dan T. Saifullah. Jurnal
ini membahas tentang perkawinan poligami yang tidak tercatat, maka dapat
disimpulkan bahwa pencatatan perkawinan yang tidak dilakukan oleh
beberapa masyarakat Kota Panton Labu. Faktor yang menyebabkan
terjadinya perkawinan poligami yang tidak tercatat dilakukan tanpa ada izin

dari isteri pertama. Dan kurangnya pemahaman terhadap syarat-syarat dan

Ag

8 Alvin Nuryagqin, “ Pemenuhan Nafkah Pasangan Poligami Dari Pernikahan Tidak

Teffatat Dalam Perspektif Sosiologi Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa Tarokan Kecamatan
Tatgkan Kabupaten Kediri) <, ( 2023)
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alasan yang membolehkan melakukan perkawinan poligami yang telah
diatur dalam Undang-Undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam
dengan secara ketat. Akibat hukum dari perkawinan poligami yang tidak
dicatat terhadap anak dan juga isteri sangatlah merugikan baik secara
hukum atau sosial terutama isteri dianggap tidak sah, tidak berhak
mendapatkan warisan bila suaminya meninggal dunia, dan tidak berhak atas
harta gono-gini jika terjadi perpisahan dan kurangnya kasih sayang. Dan
juga dampak dari anak yang dilahirkan dari perkawinan poligami yang tidak
tercatat yaitu , anak tidak dapat mengurus akta kelahiran karena orang tua
nya tidak memiliki akta nikah. Penyelesaian hukum terhadap perkawinan
poligami yang tidak tercatat, dengan melakukan permohonan suami isteri
dengan cara perihal permohonan pengesahan nikah sirri poligami dengan
cara Itsbah Nikah apabila putusan hakim mengabulkan gugatan pengesahan
nikah sirri poligami yang diajukan tersebut, maka dapat dijadikan dasar
pencatatan pernikahan sirri, selanjutnya pemohon dapat mengurus
pencatatannya di Kantor Urusan Agama setempat dan untuk administrasi
kependudukan lainnya dapat dilakukan di Kantor Administrasi
kependudukan dan Catatan Sipil setempat termasuk untuk pengurusan Akta

Kelahiran anak.*

. Artikel yang berjudul “ Isbat Nikah Pada Perkawinan Siri Poligami

Tinjauan Perbandingan Hukum Positif Dan Maslahah Mursalah “ Volume

S ugjljng jo 15;.}}5.19!&![[“ JIWe]s] 2}elg

% Annisa et al, “kajian yuridis terhadap perkawinan poligami yang tidak tercatat (Studi

Pe&ehtlan di Desa Kota Panton Labu Kecamatan Tanah Jambo Aye Kabupaten Aceh Utara)
“Jignal Ilmiah Mahasiswa Fakultas Hukum 4, no. 2 (2021)
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5 No 1 tahun 2024, yang di tulis oleh Fahed Zurrofin Rozendana, Kasuwi
Saiban, dan Noer Yasin. Penelitian ini menunjukkan bahwa Shat nikah
dalam poligami sangat penting untuk melindungi perempuan, terutama
dengan menjamin bahwa mereka memiliki hak yang sama seperti hak untuk
meminta cerai, perlakuan adil, hak waris, dan hak lainnya.Sesuai dengan
pasal 6 ayat 2 KHI, pasangan yang melakukan poligami siri memiliki hak
untuk mendapatkan jaminan payung hukum karena poligami siri juga
memiliki dasar untuk memiliki buku nikah sesuai dengan pasal 7 ayat 1
KHI. Hal ini disebabkan oleh isbat poligami siri sebagai peningkatan status
sosial istri dalam masyarakat karena telah menerima label yang sah dari
negara. Orang-orang yang melakukan perkawinan poligami secara siri
mungkin memiliki hak untuk mengajukan isbat nikah dengan beberapa
persyaratan dan tentu saja dengan mengikuti prosedur yang ketat dan runtut.
Menurut As-Syatibi, dari sudut pandang maslahah mursalah, ia berfungsi
sebagai perantara jika dinisbatkan kepada daeudi dan sebagai keringanan
jika dinisbatkan kepada hajiyat. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa isbat
nikah memungkinkan pernikahan poligami secara bertahap sebagai jaminan
atas unsur daruri bagi perempuan sekaligus sebagai peringanan atas

kepentingan hajiyat.*

. Artikel yang berjudul “ Dampak Poligami Tanpa lzin Istri Terhadap

Kehidupan Rumah Tangga Ditinjau Menurut Hukum Kelurga Islam Di

S ugjjng jo @}SJBA!UD JIWe]s] 2}elg

% Rozendana, saiban kasuwi, yasin noer, * Isbat Nikah Pada Perkawinan Siri Poligami

Tngauan Perbandingan Hukum Positif Dan Maslahah Mursalah “, Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah:
Jupal Hukum Keluarga dan Peradilan Islam, no.1 (2024 )
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Indonesia “ Volume 2 No 2 tahun 2024, yang ditulis oleh adlan Mubhajir,
Maulidin, M.Dwika Ardhana, M.Afdul Soleh, Wizalkarnaen Hasibuan.
Penelitian ini menunjukkan Salah satu faktor utama yang mendorong
poligami secara tidak sah dan tidak tercatat adalah ketidaktahuan akan
ajaran agama, terutama tentang hak-hak pernikahan. Banyak laki-laki
mengutamakan  keinginan dan hasrat pribadi mereka daripada
mempertimbangkan tanggung jawab dan kewajiban yang dipikul ketika
mereka berpoligami. Mereka hanya melihat poligami sebagai sesuatu yang
boleh dilakukan dalam Islam, tidak memahami syarat-syaratnya yang
melekat, seperti keadilan, kemampuan lahir dan batin, dan kesiapan untuk
berperilaku adil terhadap semua istri dan anak-anak mereka. Ini pada
akhirnya menyebabkan konflik rumah tangga, baik di antara para istri
maupun suami-istri, yang seringkali menyebabkan perceraian dan keretakan
hubungan keluarga. Poligami yang tidak dicatat secara resmi di Kantor
Urusan Agama (KUA) dan tanpa persetujuan istri pertama juga memiliki
konsekuensi hukum yang signifikan bagi istri kedua dan anak-anak yang
dilahirkan dari pernikahan tersebut. Perkawinan yang tidak dicatat tidak
memiliki kekuatan hukum dalam sistem hukum Indonesia. Akibatnya, istri
kedua tidak memiliki hak waris, nafkah, dan hak sosial lainnya. Anak-anak
dari pernikahan yang diakui negara juga berisiko tidak tercatat secara sah
sebagai anak. Ini dapat berdampak pada identitas hukum dan hak perdata
mereka di masa depan. Secara hukum Islam, poligami diperbolehkan dan

akad nikah tetap sah meskipun tidak memiliki izin dari istri pertama.
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Keahlian ini tidak berarti bahwa Anda dapat melakukannya tanpa
mempertimbangkan etika dan tanggung jawab sosial. Prinsip mitsagon
gholizhon, atau perjanjian yang kuat dalam pernikahan, sangat ditekankan
dalam Islam, yang berarti setiap pernikahan, termasuk poligami, harus
dijalankan dengan benar, adil, dan melindungi semua pihak yang terlibat.
Oleh karena itu, sangat penting bagi setiap muslim untuk memahami makna
ajaran Islam tentang pernikahan agar mereka tidak terjebak pada tindakan

yang bertentangan dengan prinsip keadilan Islam.%

nely ejysns NN iiweidioyeq o

Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan, dapat disimpulkan
bahwa terdapat beberapa persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.

Persamaan utama antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
terletak pada fokus kajian yang sama, yaitu membahas isu mengenai Mitsaqon
Gholizhon dan poligami secara umum. Kedua topik ini menjadi inti

wn

:.:gr)embahasan dalam penelitian tersebut, karena keduanya berhubungan erat
;‘_’:ﬁalam konteks pernikahan dalam hukum Islam. Penelitian sebelumnya lebih
gnenyoroti satu aspek secara terpisah, baik itu terkait dengan Mitsagqon
g’_;holizhon sebagai perjanjian yang mengikat dalam pernikahan, atau poligami
%ang menjadi isu kontroversial dalam praktik pernikahan. Oleh karena itu,

Eenelitian ini mencoba mengembangkan kajian lebih lanjut dengan melihat
.

mubungan atau kaitan antara keduanya.

S| ue3

] % Adlan Muhajir, et al, “Dampak Poligami Tanpa Izin Istri Terhadap Kehidupan Rumah

Tafigga Ditinjau Menurut Hukum Kelurga Islam Di Indonesia “, Tabayyun : Journal Of Islamic
Studles, 2, n0.2 (2024)

neLy urise)



N¥TY ¥HSAS NIN

‘nery eysns NN Uizl edue) undede ynjuaq wejep Ul siin} eAiey yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buese|q g

‘nery eysng NN ‘efem Buek uebuhuadey uexibniaw yepn uedpnbuad q

‘yejesew njens uenelun] neje Yy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednpnbued e

4%
?h ;ll
=H])

:laquuns ueyingeAusw uep ueywnjuesusw eduej iUl sijny eA1ey yninjes neje ueibeges diynbuaw Buelejq *|

Buepun-6uepun 16unpuijiqg eydid yeH

68

Adapun perbedaan yang sangat mencolok antara penelitian ini dan

ABH ©

-penelitian sebelumnya adalah pendekatan yang digunakan dalam membahas
o

slopik-topik tersebut. Penelitian sebelumnya lebih fokus pada pembahasan satu
§_variabel saja, yang dapat berupa Mitsagon Gholizhon atau poligami. Penelitian
W¢'ni, di sisi lain, mencoba untuk menggali lebih dalam mengenai interaksi atau
ﬁubungan antara kedua variabel tersebut dalam konteks pernikahan. Dengan

=
gemikian, penelitian ini berusaha memberikan pemahaman yang lebih luas dan

Q;Egomprehensif mengenai bagaimana Mitsagon Gholizhon dan poligami saling
gerkait, serta dampak yang ditimbulkan oleh keduanya dalam praktik kehidupan
berkeluarga.

Selain itu, Metode penelitian juga menjadi aspek penting yang
membedakan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Dalam
penelitian sebelumnya, sering kali metode yang digunakan lebih fokus pada
pendekatan kuantitatif atau analisis teks hukum, sementara dalam penelitian
Eﬁwi, peneliti lebih memilih untuk menggunakan pendekatan kualitatif dengan

(s

m . d .
-wawancara mendalam dan observasi terhadap subjek-subjek yang relevan.

nery wise)] jiiedAg uejng Jo AJISIaAIU) dIwe]|
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METODOLOGI PENELITIAN

diojyeH o

—

A4 Jenis Penelitian

| wl

= Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field Research ), yaitu
-~
csuatu penelitian yang sumber data utamanya dengan cara melakukan

= .- s .
Upenehtlan secara langsung ke lapangan. Penelitian lapangan adalah penelitian

=
2yang bertujuan mempelajari secara insentif latar belakang dan keadaan

)]

ssekarang dan interaksi lingkungan yang terjadi pada suatu satuan sosial.®®
o
- Penelitian ini dilakukan dengan mengambil sumber data dari

masyarakat Kecamatan Tambang kemudian dideskripsikan dan dianalisis
sehingga dapat menjawab persoalan pada rumusan masalah. Berdasarkan
sifatnya penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan metode pendekatan
teologis, yuridis normatif dan sosiologis.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan menguraikan

E-}mengenai suatu yang menjadi objek, fokus, gejala- gejala dan fakta- fakta atau

(s

m
U.—)kejadian- kejadian secara sistematis dan akurat.”® Dalam hal ini peneliti
&
Hmengamati bagaimana kehidupan rumah tangga keluarga poligami yang tidak
=
gercatat dan upaya menerapkan Mitsaqon Gholizhon pada keluarga poligami

éyang tidak tercatat di Kecamatan Tambang.

S ue3l[ng jo Ajisi1

% Edi Kusnandi, Metodologi Penelitian (Jakarta Timur : Ramayana Press dan STAIN
Mei:ro 2008), h. 17
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta : PT.
Rlﬁ‘eka Cipta, 2020), h. 105

AE
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I_-,@

empat atau Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Tambang Alasan melakukan

penelitian di Kecamatan Tambang adalah karena penulis menemukan ada

|

beberapa keluarga poligami di Kecamatan Tambang Dalam hal ini penulis
ingin mengetahui bagaimana kehidupan rumah tangga keluarga poligami yang

tidak tercatat dan upaya menerapkan Mitsagon Gholizhon pada keluarga

SNS NIQ A1

xpoligami yang tidak tercatat di Kecamatan Tambang

o e

Cqalnforman Penelitian

-
Informan penelitian yaitu subjek penelitian yang mana dari mereka

data penelitian dapat diperoleh, memiliki pengetahuan luas dan mendalam
mengenai permasalahan penelitian sehingga memberikan informasi yang
bermanfaat. Informan juga berfungsi sebagai pemberi umpan balik terhadap
data penelitian.”

Dalam penelitian ini informan yang dipilih adalah keluarga poligami

ang tidak tercatat di Kecamatan Tambang Dengan jumlah informan sebanyak

IST 23¥3S

—_

0 pasang keluarga poligami di Keacamatan Tambang, kepala Desa Tambang,

Jiwae

~dan kepala KUA Tambang.

lun

mSubJek dan Objek Penelitian

ISI

Z1. Subjek Penelitian

AS uel[ng jo

Subjek penelitian adalah sesuatu tertentu di mana objek penelitian

tersebut berada. Subjek penelitian di sini adalah orang — orang yang akan

e}
=}

neLy urise)| _.E.IE

% Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
), h. 47
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diteliti yang terlibat dalam penelitian ini.*® Adapun yang menjadi subjek
dalam penelitian ini adalah keluarga poligami yang tidak tercatat, kepala
Desa Tambang dan kepala KUA Tambang.
Objek Penelitian

Objek Penelitian adalah sesuatu yang diteliti.%’ Objek penelitian
disini juga merupakan masalah penelitian atau hal yang menjadi titik
perhatian penelitian. Adapun objek dari penelitian ini adalah penerapan

konsep Mitsagon Gholizhon pada keluarga poligami yang tidak tercatat.

E. Sumber Data

Adapun sumber data yang mendukung tulisan ini terdiri dari :

1.

A

Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh dari subjek yang diteliti.
Sumber data primer dari penelitian ini adalah keluarga poligami yang tidak
tercatat di Kecamatan Tambang, kepala Desa Tambang dan KUA
Tambang.
Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah mencakup buku- buku yang sifatnya sebagai
data pendukung.”® Data sekunder dalam penelitian ini berupa data yang
diperoleh dari literatur yang ada diperpustakaan, dari buku- buku, jurnal

dan yang sebagai penunjang terhadap masalah yang diteliti.

}1S JO AJISIdAIU() DIWR[S] 3381S

1ie

% Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif ( Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,

20@5) h. 33

% Anshori Muslich and Sru Iswati, Metodologi Penelitian Kuantitatif ( Surabaya :

A}n},angga University Press, 2017), h. 114

® Etta Mamang Sangadi. Metode Penelitian : Pendekatan Praktis Dalam Penelitian

(Y6gyakarta : Andi Offeset, 2010 ), h. 190

nery wiseyj
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Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural

©
F.mII'eknik Pengumpulan Data
-
a
o

asetting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan

3 . . . .
—data, ditambah dengan interview/ wawancara. observasi berperan serta

articipan observation), wawancara mendalam (in depth interview) dan

dokumentasi.*

Untuk memperoleh jawaban dari data-data di atas, penulis kemudian

B)XSNS NI%H

sumenggunakan beberapa teknik pengumpulan untuk mendapatkan hasil atau

e

Ckesimpulan dari data di atas. Berikut teknik yang penulis gunakan :
1. Observasi

Yaitu pengamatan secara nyata dan langsung atau turun ke lokasi
kejadian perkara atau masalah,"® merupakan langkah pastiyang harus
dilaksanakan oleh seorang peneliti dalam memperoleh data. penulis
melakukan pengamatan dengan turun langsung kelapangan untuk melihat
subjek dan objek penelitian di Kecamatan Tambang
Wawancara

Yaitu sebuah dialog yang dilakukan oleh wawancara (interview)

101 .
Wawancara juga

untuk memperoleh informasi dari terwawancara.
diartikan sebagai teknik pengumpulan data dengan mengajukan

pertanyaan kepada informan dan mencatat atau merekam jawaban-jawaban

informan.

—_
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Dokumentasi

yaitu teknik pengumpulan data dan bahan-bahan berupa dokumen
yang berhubungan dengan pembahasan penelitian.
Studi Pustaka

yaitu teknik atau metode pengumpulan data dengan melakukan
penelahaan terhadap buku, literatur, catatan, serta sebagai laporan yang
berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan. Disini peneliti
melakukan penelahaan terhadap buku, laporan penelitian (tesis), jurnal,

dan sumber bacaan lainnya baik cetak maupun elektronik.'%?

G. Teknik Analisis Data

Dalam melakukan teknik analisa ini, teknik- teknik yang digunakan

penulis dalam penulisan adalah sebagai berikut :

1.

(] dTwejS| 3jels

0 AJISIdAIU

A

mn

Deduktif adalah dengan metode ini penulis memaparkan data- data yang
bersifat umum, untuk selanjutnya di analisa dan disimpulkan menjadi data
yang bersifat khusus.*®®

Induktif adalah dengan metode ini, penulis juga memparkan data- data
yang bersifat khusus, untuk selanjutnya dianalisa dan disimpulkan menjadi
data yang bersifat umum.***

Adapun langkah — langkah yang digunakan peneliti dalam penelitian

1 adalah sebagai berikut :

11
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Reduksi data

Reduksi data adalah proses pemusatan perhatian dengan
penyederhanaan, pengabrakan, dan transformasi data kasar yang terlihat
dari catatan tertulis di lapangan. Data yang terkumpul dari wawancara
dirangkum, disederhanakan, dan dipilah- pilah hal yang cocok sesuai
dengan penelitian.
Display Data

Display data adalah analisis data yang dilakukan dengan cara tabel
dan keseluruhan data yang diperoleh sehingga mudah untuk melakukan
analisis.'®
Penyajian Data

Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Penyajian data ini dimaksudkan untuk
mempermudah bagi peneliti melihat gambaran secara keseluruhan atau
bagian- bagian tertentu dari data penelitian.
Penarikan Kesimpulan

Pada penelitian ini, penarikan kesimpulan dilakukan terus menerus
sepanjang proses penelitian dilakukan sampai peneliti mendapatkan data
yang diinginkan. Sehingga peneliti dapat mengambil kesimpulan akhir

yang didukung oleh bukti yang valid dan konsisten.

C

-
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-~
o KESIMPULAN DAN SARAN
=
AfKesimpulan
3
= Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, dengan judul
=

;enerapan Mitsagon Gholizhon Pada Keluarga Poligami yang Tidak Tercatat

gﬁ)i Kecamatan Tambang Perspektif Hukum Keluarga Islam yang merupakan

S

Jawaban terhadap rumusam masalah yang terdapat pada Bab I, penulis

A
amenyimpulkan :
-

1.

nery wise)] jireAg uejng Jo AJISI2AIU) DIWE]S] 3383G

N

Beberapa faktor yang menyebabkan poligami tidak tercatat di Kecamatan
Tambang antara lain adalah kurangnya pemahaman agama dan hukum, di
mana seorang suami tidak mengetahui bahwa pencatatan pernikahan juga
merupakan bagian dari menjaga keadilan hak-hak istri dan anak. Faktor
ekonomi, di mana seorang suami merasa keberatan jika harus melalui
proses hukum yang memerlukan biaya dan dokumen resmi. Keegganan
istri pertama untuk memberikan izin, sehingga suami memilih untuk
menikah diam- diam tanpa melalui prosedur resmi di pengadilan agama,
dan faktor karir, di mana seorang suami merasa karinya akan terancam jika
pernikahan kedua di catatkan.

Penerapan mitsagon gholizhon pada keluarga poligami yang tidak tercatat
di Kecamatan Tambang tidak berjalan sesuai dengan nilai-nilai Islam yang
hakiki. Banyak suami yang menjalani pernikahan kedua atau lebih tanpa
pemahaman yang mendalam terhadap makna mitsaqgon gholizhon sebagai

perjanji suci dalam pernikahan. Faktor budaya atau tradisi membuat

116
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seorang suami beranggapan penerapan mitsaqon gholizhon dalam
pernikahan itu tidak penting. Faktor ekonomi, banyak pasangan yang
merasa terbebani oleh biaya dan prosedur administratif yang diperlukan
untuk mencatatkan pernikahan secara resmi di Kantor Urusan Agama
(KUA) atau melalui jalur hukum yang sesuai. Dan kurangnya dukungan
dari keluarga dan lingkuangan sosial, Lingkungan sosial memainkan peran
penting dalam membentuk pemahaman dan sikap individu terhadap
institusi pernikahan. Jika masyarakat sekitar tidak memberikan dukungan,
edukasi, atau pemahaman yang cukup mengenai pentingnya sebuah
perjanjian perkawinan yang kuat, maka individu cenderung mengabaikan
atau bahkan meremehkan esensi dari mitsagon gholizhon.
Tinjauan hukum keluarga Islam terhadap penerapan Mitsagon Gholizhon
pada keluarga poligami yang tidak tercatat di kecamatan tidak menjalankan
prinsip keadilan dalam Islam yaitu seorang suami yang tidak berlaku adil
terhadap istri-istrinya dan seorang suami yang tidak bertanggung jawab
terhadap istri-istrinya. Poligami tanpa pencatatan tidak hanya melanggar
prinsip keadilan dalam Islam, tetapi juga menimbulkan mazarat (kerugian)
yang dilarang oleh syariat. Islam tidak hanya mengatur aspek ibadah, tetapi
juga aspek muamalah, termasuk perlindungan hak istri dan anak. Karena itu,
hukum Kkeluarga Islam mengharuskan pernikahan dilakukan dengan
transparan, dicatat secara resmi, dan memenuhi syarat-syarat yang

ditentukan untuk menghindari kedzaliman dan ketidakpastian hukum.
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aran

Setelah penulis melakukan penelitian, saran yang ingin disampaikan

etelah dilakukan penelitian adalah:

Untuk Suami, disarankan agar setiap suami, khususnya yang menjalani atau
berencana menjalani pernikahan poligami, lebih mendalami dan memahami
makna mitsaqon gholizhon. Pemahaman ini sangat penting sebagai
landasan moral dan spiritual dalam menjalani kehidupan rumah tangga.
Suami diharapkan dapat bersikap adil, tidak hanya dalam hal materi, tetapi
juga dalam perhatian, kasih sayang, dan pemenuhan hak-hak istri dan anak-
anak. Ketidakadilan dalam poligami berpotensi menimbulkan konflik,
trauma psikologis, serta merusak keharmonisan keluarga. Oleh karena itu,
kesiapan emosional, finansial, dan spiritual mutlak diperlukan sebelum
mengambil keputusan untuk berpoligami.

Untuk Masyarakat dan Istri Kedua Edukasi kepada masyarakat, khususnya
kepada perempuan yang menjadi istri kedua, perlu ditingkatkan mengenai
pentingnya pencatatan pernikahan secara resmi di lembaga negara.
Masyarakat perlu diberikan pemahaman bahwa pencatatan pernikahan
adalah bentuk penghormatan terhadap hak-hak perempuan dan anak,
sekaligus upaya untuk mencegah ketidak pastian hukum di masa depan.
Untuk Peneliti Selanjutnya Penelitian di masa yang akan datang disarankan
untuk memperluas cakupan kajian, tidak hanya pada aspek hukum dan
sosial, tetapi juga menggali dimensi psikologis secara lebih mendalam.

Khususnya, penting untuk meneliti dampak psikologis terhadap anak-anak
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yang lahir dari pernikahan poligami yang tidak tercatat secara resmi. Anak-
anak dalam kondisi ini berpotensi mengalami perasaan tidak diakui,
kehilangan identitas hukum, serta tekanan sosial dari lingkungan sekitar.
Pendekatan multidisipliner yang melibatkan psikologi, sosiologi, dan
hukum sangat dibutuhkan untuk memberikan gambaran utuh mengenai
dampak jangka panjang dari fenomena ini. Hasil penelitian lanjutan
diharapkan dapat menjadi dasar rekomendasi kebijakan bagi pemerintah,
lembaga pendidikan, dan lembaga perlindungan anak dalam merumuskan
program-program yang berpihak pada kesejahteraan keluarga dan keadilan

gender.
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PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana bapak atau ibu menerapkan konsep Mitsagon Gholizhon dalam
keluarga poligami yang tidak tercatat?

Apa faktor yang menyebabkan poligami tidak tercatat ?

Bagaimana kehidupan rumah tangga keluarga poligami yang tidak
tercatat?

sudah berapa lama bapak atau ibu berpoligami?

Bagaimana cara menjaga keadilan dan tanggung jawab dalam keluarga
poligami?

Bagaiamana pendapat masyarat atau keluarga tentang poligami bapak atau
ibu ?

Bagaimana pembagian waktu, perhatian dan nafkah yang dilakukan dalam
keluarga poligami bapak atau ibu?

apa alasan pernikahan poligami tidak tercatat?

menurut bapak atau ibu apakah penerapan Mitsagon Gholizhon bisa tetap

terlaksana dengan baik dalam pernikahan poligami yang tidak tercatat ?

. apa harapan bapak atau ibu terhadap kondisi poligami yang tidak tercatat

kedepannya?

. Apakah istri mengetahui dan menyetujui pernikahan poligami sejak

awal?
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Sesuamjengan musyawarah pimpinan, maka Saudara ditunjuk sebagai Pembimbing Utama dan
Pembﬁlbmg Pendamping tesis kandidat magister a.n :

Nama : Nur]annah

NIM 1 22390224942

Program Pendidikan : Magister/Strata Dua (52)

Program Studi : Hukum Keluarga Islam

Semester . IV (Empat)

Judul Tesis : Penerapan KonsepMitsaqon Gholizhon Pada Keluarga Poligami

Yang Tidak Tercatat Di kecamatan Tambang Perspektif Hukum
Keluarga Islam

Masa bimbingan berlaku selama 1 tahun sejak tanggal penunjukan ini dan dapat diperpanjang
(maks.) untuk 2x6 bulan berikutnya. Adapun materi bimbingan adalah sebagai berikut:
Penelitian dan penulisan tesis;

Penulisan hasil penelitian tesis;

Perbaikan hasil penelitian Setelah Seminar Hasil Penelitian;

Perbaikan tesis setelah Ujian Tesis; dan

Meminta ringkasan tesis dalam bentuk makalah yang siap di submit dalam jurnal.
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Bersama dengan surat ini dilampirkan blanko bimbingan yang harus diisi dan ditandatangani
setiapq:'?ali Saudara memberikan bimbingan kepada kandidat yang bersangkutan.
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untuk melakukan penelitian sekaligus pengumpulkan data dan informasi yang
diperlukannya dari Kecamatan Tambang.

Waktu Penelitian: 16 Mei 2025 s.d 16 Agustus 2025

Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
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PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Jalan Prof. M.Yamin, SH No.16 Bangkinang
website : dpmptsp.kamparkab.go.id e-mail : dpmpisp@kamparkab.go.id  Kode Pos : 28411

“E |2 REKOMENDASI

N

o O 5 Nomor : 503/DPMPTSP.PEL/2025/0044

g g- = PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET/RISET

@ g o DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1 5

@p% Dina&;‘?enanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Kampar setelah membaca dan
riendpelajari :

4?, Eamr&g_Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2018 tentang Penerbitan Surat
L @terangan Penelitian (SKP);

ratur@n Bupati Kampar Nomor 69 Tahun 2021 tentang Pendelegasian Kewenangan Penyelenggaraan
izinafl Berusaha Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
o Kgmpar—

@ l&putusan Bupati Kampar Nomor 528/DPMPTSP/VII/2023 tanggal 3 Juli 2023 tentang Standar Pelayanan
ﬁnyeleﬁ@garaan Perizinan Berusaha pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
w Kabupa@ Kampar;

& Surat =dari Universitas Islam Negeri  Sultan  Syarif  Kasim Riau Nomor B-

&

1e uelfe

S

g 1505/Un.04/Ps/HM.01/05/2025.

)

= A
B¥ngan inigmemberikan Rekomendasi/Izin Penelitian kepada :

= Namd- :NURJANNAH

5 NIM 122390224942

&  Universitas :Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

§ Program Studi :Hukum Keluarga Islam

3 Jenjang :82

% Alamat :Danau bingkuang

§ Judul Penelitian :Penerapan Konsep Mitsagon dan Gholizhon pada Keluarga Poligami yang
=5 tidak Tercatat Di Kecamatan Tambang Perspektif Hukum Keluarga Islam
2, Lokasi Penelitian :Di Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar

s

&

Dengan Ketentuan Sebagai berikut :

3

gTidak mé’_@kukan Penelitian yang menyimpang dari Ketentuan dalam proposal yang telah ditetapkan atau
Syang tid:ﬁ. ada hubungannya dengan kegiatan riset/pra riset dan pengumpulan data ini.
2 Pelaksanfan kegiatan penelitian/pengumpulan data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
Stanggal r§Romendasi ini dikeluarkan.
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Ditetapkan di : Bangkinang
Pada Tanggal 120 Mei 2025

JJeguuns ue

e PLAGHLA DA PEAAM MO
.,’ ok | DANPELAYANAN TERPADU SATUPINTU
" KABUPATEN KAMPAR %
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 KECAMATAN TAMBANG

>

T JALAN RAYA PEKANBARU - BANGKINANG KM. 29 - SUNGAI PINANG KODE POS 28461

figH

n
mwikian Refomendasi ini dikeluarkan untuk dapat dipergunakan seperlunya,

Di Keluarkan di Sungai Pinang
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Q@ ‘g r,g Q@ g (@]
S 25 = k] Nomor:070/Kessos/),g-L
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= =g g é o Tentang
§ R2° ¢ 3 PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
S @
;- % 2 12 § — DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN TESIS
DX 3So
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g -3 Tgnﬁ})@g Kabupaten Kampar dengan ini memberi Rekomendasi / izin kegiatan kepada :
gi=i
3 =NBnw » NURJANNAH
2 & NIMS = 22390224942
3 3 URidrsitas Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
~< o A
@5 Pﬂ_ﬁp@am Stu%- Hukum Keluarga Islam
g < Jéhjahg = S2
j0] —
= %.Azarﬂat . Danau Bingkuang
3 E]@&Penelitian : Penerapan Konsep Mitsaqon dan Gholizhon pada
8 = E g keluarga Poligami yang tidak tercatat di Kecamatan
= o o Tambang Perspektif Hukum Keluarga Islam
O b =5
g = [gkasi Kantor Camat Tambang
3 9
JAdE D
g D [er@gan ketentuan sebagai berikut :
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g g gidak melakukan kegiatan / Penelitian yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan atau
% o gangtidak ada hubungannya dengan kegiatan penelitian / pengumpulan data.
2. F Pelaksanaan Kegiatan kegiatan / Pengumpulan data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan,
[w 5 ==
s 5 gerhitungr{:i mulai tanggal Rekomendasi ini dikeluarkan.
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

ABH ©

Nurjannah , lahir di desa tambang kecamatan tambang pada
tanggal 17 juli tahun 2001. Anak ke tiga dari empat

bersaudara dari pasangan suami istri ayah Yuslizar S.Ag dan

@

ibu Nurmailis. Penddikan formal yang ditempuh oleh penulis
adalah SDN 001 Balam jaya, lulus pada tahun 2013.
Kemudian melanjutkan penddikan ke pondok pesantren
Islamic centre al-hidayah Kampar lulus pada tahun 2019
deﬁgan jurusan program keagaamaan. Melalui undangan mandiri pada tahun 2019
pe;ylis melanjutkan Pendidikan ke perguruan tinggi negeri dengan mengambil
pr@ram studi Hukum Keluarga S1 Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penulis melaksanakan Program Kerja
Lapangan (PKL) PADA BULAN Juli- Agustus 2021 di Pengadilan Agama Kelas
1B Bangkinang dan penulis melaksanakan kuliah kerja nyata (KKN) pada tahun
Juli- Agustus 2022 di Desa Bandur Picak Kecamatan Koto Kampar Hulu,
kabupaten Kampar Provinsi Riau. Kemudian penulis melaksanakan penelitian
pada bulan Desember 2022- Februari 2023 di Desa Danau Bingkuang Kecamatan
Tambang, dengan judul Alasan Pembatalan Pertunangan Di Desa Danau
Bipgkuang Kecamatan Tambang diTinjau Dari Kemaslahatan. Kemudian
pegulisan melanjutkan kuliah S2 di pasca sarjana Universitas Islam Negeri Sultan
Sy@if Kasim Riau pada tahun 2023 dengan jurusan Hukum Keluarga Islam dan
pe%’ulis melaksanakan penelitian pada bulan Maret 2025 - Mei 2025 di Kecamatan
Td;?flbang, dengan judul Penerapan Mitsaqon Gholizhon pada keluarga poligami

yaEg tidak tercatat di Kecamatan Tambang perspektif hukum keluarga Islam.
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